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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan
komisaris, kepemilikan manajemen, umur perusahaan dan kepemilikan saham publik.
Sedangkan variabel dependennya adalah pengungkapan corporate social responsibility.
Metode penelitian yang dilakukan adalah analisis deskriptif. Penelitian ini mengambil 30
sampel yang terdiri dari 2 sampel perusahaan pertambangan dan 28 perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2006-2008. Pengujian data
dilakukan dengan menggunakan analisis statistik yaitu analisis regresi linier berganda
yaitu uji R?, uji t dan uji F. Uji R? digunakan untuk melihat besar variasi dari variabel
independen secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel dependen. Uji t
digunakan untuk menguji variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
ditemukan bahwa variabel ukuran perusahaan, leverage, ukuran dewan komisaris,
kepemilikan manajemen dan umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung dan
signifikansi dari masing-masing variabel tersebut (0,002; 0,018; 0,026; 0,029; 0,000 <
0,05), sedangkan variabel profitabilitas dan kepemilikan saham publik menurut
penclitian tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility (0,508; 0,503 > 0,05). Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
kepemilikan manajemen, umur perusahaan dan kepemilikan saham publik berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility, yang ditunjukkan
dengan tingkat signifikansi 0,000 < .0,05

Keywords: Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan,
Leverage, Profitabilitas, Ukuran Dewan Komisaris, Kepemilikan
Manajemen, Umur Perusahaan, Kepemilikan Saham Publik.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Saat ini corporate social responsibility telah menjadi isu yang sangat penting
bagi banyak perusahaan, baik yang beroperasi secara nasional maupun internasional.
Perusahaan yang melaksanakan corporate social responsibility dikatakan telah
memenuhi friple bottom line: sosial, lingkungan dan ekonomi (Dawkins, 2004).
Program corporate social responsibility dianggap memberikan keuntungan kepada
masyarakat, lingkungan dan tetap memenuhi tujuan finansial perusahaan.

Penerapan corporate social responsibility di Indonesia baru dimulaj pada
awal tahun 2000, walaupun kegiatan dengan esensi dasar yang sama telah berjalan
sejak tahun 1970-an, dengan tingkat yang bervariasi, mulai dari yang paling
sederhana seperti donasi sampai kepada yang komprehensif seperti terintegrasi ke
dalam strategi perusahaan dalam mengoperasikan usahanya.

Intervensi manusia pada keseimbangan alam dan sosial yang terlalu jauh
sehingga membahayakan manusia dan lingkungan merupakan sesuatu yang
mendorong timbulnya tuntutan terhadap tanggung jawab sosial (Sudibyo, 1990).
Selain tuntutan masyarakat yang merasakan dampak negatif modernisasi, tekanan
dari pemerintah juga berperan dalam mendorong perusahaan untuk memperhatikan
tanggung jawab sosialnya. Tekanan pemerintah ini diwujudkan dalam berbagai
peraturan dan undang-undang yang mengatur perusahaan dengan lingkungan

sosialnya. Melalui SK Menteri Perindustrian No. 146/SK/1985 pemerintah



mewajibkan adanya pengamanan bahan beracun dan berbahaya di perusahaan, serta
Undang-undang RI No. 23 Tahun 1997 mengatur wajib pengolahan limbah. Undang-
undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Selain itu berdasarkan PP No.
51/1993 pemerintah juga membentuk AMDAL (Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan) yang mengharuskan adanya analisis mengenai dampak lingkungan dari
suatu proyek. Selain itu perdagangan yang Jujur dan bertanggung jawab juga telah
diatur pemerintah melalui UU No. 7 tahun 1996. Terakhir dengan dikeluarkannya
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang disahkan
DPR tanggal 20 Juli 2007, menandai babak baru pengaturan corporate social
responsibility di negeri ini. Keempat ayat dalam pasal 74 Undang-Undang tersebut
menetapkan kewajiban semua perusahaan dibidang sumber daya alam untuk
melaksanakan corporate social responsibility. Substansi dalam ketentuan pasal
tersebut mengandung makna, mewajibkan corporate social responsibility mencakup
pemenuhan peraturan perundangan terkait, penyediaan anggaran corporate social
responsibility, dan kewajiban untuk melaporkannya. Dengan ketentuan tersebut
maka perusahaan tidak hanya wajib melaksanakan program corporate social
responsibility tetapi juga mempunyai kewajiban untuk melaporkan dan
mengungkapkan program CSR-nya kepada seluruh pemangku kepentingannya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hendriksen (1994) terhadap
survey 200 lembaga investor besar yang berasal dari Afrika, Asia, Eropa, Amerika
Utara dan Amerika Selatan yang mencoba untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
sangat penting yang mempengaruhi para investor dalam pengambilan keputusan

investasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat 10 faktor yang



mempengaruhi keputusan investor dalam pengambilan keputusan investasi tersebut,
dimana faktor pengungkapan sosial menempati posisi paling tinggi yang
mempengaruhi investor dalam melakukan investasi yaitu sebesar 71 %.

Namun pengakomodasian unsur tanggungjawab sosial belum dijalankan oleh
perusahaan dengan baik dan wajar dalam proses penilaian dampak sosial maupun
dalam pelaporan. Ini dibuktikan dengan begitu banyak timbul konflik dan masalah
pada industrial seperti demonstrasi dan protes yang menyiratkan ketidakpuasan.
Berbagai elemen masyarakat disekitar lokasi pabrik merasa sangat terganggu akibat
limbah atau polusi yang timbul sehingga memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan. Para buruh yang sering sekali melakukan demo dan mogok kerja akibat
kebijakan upah dan pemberian fasilitas kesejahteraan yang diterapkan perusahaan
tidak mencerminkan rasa keadilan. Hubungan yang tidak selalu harmonis antara
dunia usaha dengan konsumennya juga sering terjadi. Berbagai kasus, seperti biskuit
beracun, makanan yang mengandung lemak babi, minuman dengan bahan pengawet
yang berbahaya, bahkan pencemaran lingkungan yang akhir-akhir ini sering terjadi
menunjukkan ketidakharmonisan hubungan tersebut. Menurut Mirfazil dan Nurdiono
(2007), dampak sosial perusahaan tergantung pada jenis atau karakteristik operasi
perusahaan. Karakteristik operasi perusahaan yang menghasilkan dampak sosial yang
tinggi akan menuntut pemenuhan tanggungjawab sosial yang tinggi pula.
Pelaksanaan tanggungjawab sosial akan disosialisasikan kepada publik melalui
pengungkapan sosial dalam laporan keuangan tahunan. Kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat harus diungkapkan berupa laporan tanggungjawab sosial yang

ternyata bisa berdampak terhadap kemajuan perusahaan itu sendiri.



Deskripsi tersebut menggambarkan bahwa perusahaan-perusahaan di
Indonesia tidak lepas dari konflik-konflik sosial. Faktanya memang kecenderungan
kepedulian sosial perusahaan-perusahaan di Indonesia masih sangat rendah, tetapi
apabila perusahaan merasa membuat masalah dengan lingkungannya bahkan hingga
terjadi konflik yang cukup besar, mereka mulai menyadari akan berdampak sendiri
pada kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini terbukti dari keterlibatan perusahaan
baik langsung maupun melalui jalur pemerintah atau badan-badan sosial dalam
mengatasi dan memperbaiki atau membantu sarana dan kegiatan sosial, seperti:
mensponsori berbagai kegiatan, pembersihan polusi dan air limbah, membantu
korban bencana alam, mendirikan sarana pendidikan dan kesehatan, pemberian
beasiswa dan mengutamakan keselamatan tenaga kerja. Selama ini pelaksanaan
corporate social responsibility di Indonesia hanyalah merupakan sebuah tindakan
sukarela dari perusahaan. Artinya, CSR sangat tergantung dari komitmen dan norma
etika perusahaan untuk turut memikirkan kondisi sosial sekitarnya. Sehingga wacana
CSR tidak pernah menjadi prioritas utama bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia.
Padahal, tanggungjawab atau kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya
akan menghasilkan kinerja bisnis yang baik.

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia belum mewajibkan perusahaan
untuk mengungkapkan informasi sosial terutama mengenai corporate social
responsibility terhadap lingkungan. Akibatnya yang terjadi di dalam praktik
perusahaan hanya dengan sukarela mengungkapkannya (Anggraini, 2006).
Sementara itu, perkembangan CSR di luar negeri sudah sangat populer. Bahkan di

beberapa negara CSR digunakan sebagai salah satu indikator penilaian kinerja



sebuah perusahaan dengan dicantumkannya informasi CSR di dalam catatan laporan
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Hill dkk (2007), CSR sudah
selayaknya dipandang sebagai bagian dari strategi bisnis perusahaan. Hal ini bisa
dilakukan antara lain dengan menyelaraskan program CSR perusahaan tersebut
dengan produk dan image perusahaan yang bersangkutan. Sebagai contoh,
perusahaan rokok bisa melakukan program kemitraan dengan para petani tembakau,
perusahaan produsen susu bisa melakukan program kerjasama dengan para peternak
sapi setempat dan sebagainya.

Menurut Hackston dan Milne dalam Sembiring (2005), walaupun fenomena
pengungkapan tanggungjawab sosial telah muncul lebih dari dua dekade, penelitian
tentang praktik pengungkapan tanggung jawab sosial sepertinya hanya terpusat di
Amerika Serikat, Inggris, dan Australia. Penelitian praktik pengungkapan
tanggungjawab sosial perusahaan di Indonesia antara lain Utomo (2000), Marwata
(2001), Maksum dan Kholis (2003), Sembiring (2003), Anggraini (2006), Mirfazil
dan Nurdiono (2007), dan sebagainya.

Berbagai penelitian yang terkait dengan corporate social responsibility
menunjukkan keanekaragaman hasil. Sembiring (2005) menyatakan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Kelly (1981), Trotman dan Bradley (1981), Pang
(1982), Belkaoui dan Karpik (1989), Patten (1991), Hackston dan Milne (1996),
Adams dkk (1998), dan Gray dkk (2001) menemukan hubungan yang signifikan
antara ukuran perusahaan dan pengungkapan tanggungjawab sosial, sedangkan Singh
dan Ahuja (1983) tidak menemukan hubungan kedua variabel tersebut. Menurut

Belkaoui dan Karpik (1989), keanekaragaman hasil tersebut sebagian disebabkan



model yang dikembangkan merupakan model yang sangat sederhana dan pengukuran
yang digunakan juga tidak konsisten. Dalam penelitian Sembiring (2005) dan
Sembiring (2003) menemukan bahwa size berpengaruh positif signifikan terhadap
corporate social responsibility, tetapi hasil penelitian Anggraini (2006) tidak
menemukan pengaruh yang signifikan.

Hubungan antara leverage dan pengungkapan tanggungjawab sosial juga
menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sembiring (2005) menyebutkan bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik (1989) serta Cormier dan
Magnan (1999) menemukan hubungan yang negatif signifikan antara kedua variabel
tersebut, sedangkan Robert (1992) menemukan hubungan yang positif. Dalam
penelitian Sembiring (2005) dan Anggraini (2006) tidak menemukan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap corporate social responsibility, sedangkan
Sembiring (2003) menemukan pengaruh yang negatif signifikan.

Hubungan antara profitabilitas dengan corporate social responsibility
ditemukan berbagai hasil yang beragam. Sembiring (2005) menyatakan bahwa
Freedman dan Ulmann (1986), Belkaoui dan Karpik (1989), Hackston dan Milne
(1996) menemukan bahwa tidak ada hubungan antara kedua variabel tersebut, Gray
dkk (2001) menemukan hubungan yang bervariasi setiap tahun, sedangkan Bowman
dan Haire (1976) serta Preston (1978) menemukan hubungan yang signifikan.
Penelitian Sembiring (2005), Anggraini (2006) dan Sembiring (2003) menemukan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan

tanggungjawab sosial.



Berkaitan dengan ukuran dewan komisaris, Coller dan Gregory (1999) dalam
Nofandrilla (2008) menyatakan bahwa semakin besar jumlah anggota dewan
komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan pengawasan
yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan corporate social
responsibility, maka tekanan terhadap manajemen yang akan semakin besar untuk
mengungkapkannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Beasley (2000) dan Arifin
(2002) dalam Sembiring (2005), serta Sembiring (2003).

Penelitian yang menunjukkan hubungan antara umur perusahaan dan
pengungkapan tanggungjawab sosial didukung oleh Ansah (2000), sedangkan
Sembiring (2003) dan Marwata (2001) tidak menemukan pengaruh yang signifikan.
Hasil penelitian Sembiring (2003) menemukan bahwa persentase kepemilikan publik
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap corporate social responsibility,
sedangkan Marwata (2001) tidak menemukan pengaruh yang signifikan.

Pada penelitian ini peneliti mengambil sampel pada perusahaan
pertambangan dan manufaktur karena perusahaan ini memiliki kontribusi yang cukup
besar dalam masalah-masalah polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga kerja.
Dalam proses produksinya perusahaan pertambangan dan manufaktur akan
menghasilkan limbah produksi dan hal ini berhubungan erat dengan masalah
pencemaran lingkungan. Proses produksi yang dilakukan perusahaan pertambangan
dan manufaktur juga mengharuskan mereka untuk memiliki tenaga kerja bagian
produksi dan ini erat kaitannya dengan masalah keselamatan kerja. Selain itu
perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menjual produk kepada konsumen

sehingga isu keselamatan dan keamanan produk menjadi penting untuk diungkapkan



kepada masyarakat. Hal-hal inilah yang membedakan perusahaan pertambangan dan
manufaktur dari perusahaan lainnya misalnya perbankan dan hal ini menjadi alasan
yang kuat untuk dilakukannya penelitian tentang pengungkapan corporate social
responsibility pada perusahaan pertambangan dan manufaktur.

Berbagai hasil penelitian mengenai pengungkapan corporate social
responsibility sangat beragam, hal ini merupakan fenomena yang menarik untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut agar diperoleh gambaran yang lebih jelas dan
lengkap. Dari keseluruhan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengambil
judul  “PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (Studi Empiris pada
Perusahaan Pertambangan dan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia)”. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Sembiring (2005).
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian Sembiring
(2005), antara lain:

1. Sampel yang diteliti oleh Sembiring (2005) menggunakan seluruh perusahaan
yang terdaftar di BEJ. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkhususkan
sampel pada perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di BEI
saja. Pengkhususan sampel dapat menghindari hasil penelitian yang bias,
dikarenakan perbedaan karakteristik perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Periode penelitian yang digunakan oleh Sembiring (2005), yaitu tahun 2002.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengunakan periode penelitian yang terbaru

yaitu tahun 2006-2008.



3. Sembiring (2005) menggunakan jumlah tenaga kerja sebagai ukuran untuk size
perusahaan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan penjualan bersih
sebagai alat ukur.

4. Sembiring (2005) menggunakan earning per share sebagai ukuran profitabilitas.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan Net profit margin sebagai alat
ukur.

5. Selain itu, peneliti juga menambahkan beberapa variabel yang dapat mendukung
penelitian ini, antara lain:

a. Variabel umur (age) dihitung dengan menggunakan ukuran sejak perusahaan
melakukan penawaran saham perdana.

b. Variabel kepemilikan perusahaan dengan memasukkan besarnya persentase
kepemilikan manajemen dan persentase kepemilikan publik masing-masing
perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
corporate social responsibility?
2. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate
social responsibility?
3. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan

corporate social responsibility?



4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh  signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility?

5. Apakah kepemilikan manajemen berpengaruh  signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility?

6. Apakah umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
corporate social responsibility?

7. Apakah kepemilikan saham publik berpengaruh  signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility?

8. Apakah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
kepemilikan manajemen, umur perusahaan, dan kepemilikan saham publik
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate

social responsibility?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
2. Mengetahui apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.
3. Mengetahui apakah profitabilitas  berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
4. Mengetahui apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan corporate social responsibility.
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5. Mengetahui apakah kepemilikan manajemen berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

6. Mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh  signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.

7. Mengetahui apakah kepemilikan saham publik berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

8. Mengetahui apakah ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran
dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur perusahaan, dan
kepemilikan saham publik secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
banyak pihak, antara lain:

1. Bagi penulis dan pembaca diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
perkembangan akuntansi sosial, pertanggungjawaban sosial, serta
pengungkapannya.

2. Bagi emiten diharapkan dapat memberikan masukan dan saran mengenai
pentingnya pelaksanaan tanggung jawab sosial serta pengungkapannya dalam
laporan tahunan perusahaan.

3. Bagi investor diharapkan dapat memberikan wacana baru dalam
mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi

yang tidak hanya terpaku pada ukuran-ukuran moneter.
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4. Bagi masyarakat dan pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
informasi seberapa besar perusahaan melakukan aktivitas-aktivitas sosialnya
dan peduli pada lingkungan sosialnya.

5. Bagi regulator dalam hal ini IAI, hasil penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan apakah pengungkapan informasi sosial masih dapat
dikategorikan sebagai pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) atau
sudah harus diubah menjadi pengungkapan wajib (mandatory disclosure).

6. Bagi para peneliti di bidang akuntansi dan keuangan diharapkan penelitian ini

dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan dengan membatasi pengungkapan corporate social
responsibility dalam laporan tahunan yang dilakukan perusahaan pertambangan dan
manufaktur tanpa melihat detail kualitas pengungkapan. Perusahaan sampel adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2006 sampai tahun

2008.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar
2.1.1 Teori Keagenan (4gency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan hubungan agensi muncul ketika satu
orang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agenf) untuk memberikan
suatu jasa, kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada
agen tersebut. Pada saat pemegang saham menunjuk manajer atau agent sebagai
pengelola dan pengambil keputusan bagi perusahaan, maka pada saat itulah
hubungan keagenan muncul.

Teori agensi yang berkembang mulai dari Jensen dan Meckling (1976)
mengacu kepada pemenuhan tujuan utama dari manajemen keuangan yaitu
memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi kekayaan ini dilakukan
oleh manajemen yang disebut sebagai agent. Ketidakmampuan atau keengganan
manajemen untuk meningkatkan kekayaan pemegang saham menimbulkan apa yang
disebut masalah keagenan (agency problem).

Menurut Jensen (1986), agency problem timbul karena orang cenderung
untuk mementingkan dirinya sendiri dan munculnya konflik ketika beberapa
kepentingan bertemu dalam suatu aktivitas bersama. Konflik kepentingan mendasari
adanya biaya keagenan, dengan asumsi rasionalitas ekonomi dimana orang akan
memenuhi kepentingannya terlebih dahulu sebelum pemenuhan kepentingan orang

lain. Demikian juga halnya dalam hubungan prinsipal dan agen. Prinsipal termotivasi
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mengadakan kontrak untuk menyejahterahkan dirinya dengan profitabilitas yang
selalu meningkat, sedangkan agen termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan
kebutuhan ekonomi dan psikologisnya.

Dalam kontrak antara manajer dan para pemegang saham maka manajer
dilihat sebagai agen dan para pemegang saham dilihat sebagai prinsipal. Agen
sebagai pengelola kekayaan perusahaan, menyusun laporan keuangan sebagai sarana
akuntabilitas agen kepada prinsipal. Sebagai wujud pertanggungjawaban, agen akan
berusaha memenuhi seluruh keinginan pihak prinsipal, dalam hal ini adalah
pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas.

Teori agensi menjelaskan hubungan positif antara ukuran perusahaan dengan
pengungkapan berdasarkan keuntungan potensial dari pengungkapan yang meningkat
dengan biaya agensi (Hossain et al., 1995). Biaya agensi dapat meningkat karena
perbedaan kepentingan antara pemegang saham, manajer dan kreditur. Meningkatnya
pengungkapan akan mengurangi biaya agensi dan kesenjangan informasi (Marston,
2003).

Berbagai macam penelitian menunjukan bahwa sebagian besar perusahaan
yang listing di bursa saham, mengungkapkan informasi keuangan pada website
mereka dan tingkat pengungkapan menjadi semakin meningkat (Wagenhofer, 2003).
Status /isting bursa saham telah dikaitkan dengan pengungkapan (Cooke, 1989;
Malone et al., 1993; Hossain et al., 1995: Wallace et al., 1994; Inchausti, 1997;
Patton & Zelenka, 1997).

Cooke (1989) berpendapat bahwa biaya agensi meningkat saat pemegang

saham menjadi semakin jauh dari manajemen. Karena perusahaan yang tidak Jisting
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cenderung memiliki jumlah pemegang saham yang lebih kecil, maka biaya agensi
diperkirakan lebih rendah daripada untuk perusahaan yang listing. Sebaliknya,
berkenaan dengan semakin besar pemisahan antara pemilik dan manajer, maka
perusahaan yang listing lebih besar kemungkinannya untuk mengucurkan biaya
agensi yang lebih tinggi, misalnya biaya pengawasan. Biaya-biaya ini bisa dikurangi
melalui pengungkapan sukarela tambahan informasi perusahaan (Schipper, 1981).
Hossain et al. (1995) menyatakan bahwa status listing bursa saham tersebut dan
pengungkapan perusahaan sukarela adalah bentuk-bentuk komplementer dari

pengawasan.

2.1.2 Pelaporan Informasi Sosial dan Kebijakan Akuntansi di Indonesia.

Dalam penelitian akuntansi dibutuhkan penelitian terhadap hubungan bisnis
dan masyarakat dalam rangka untuk mendefinisikan kembali peran dan tugas
perusahaan dari ekonomi murni menuju ke institusi ekonomi sosial (Lewis, 1999).
Lewis (1999) mengatakan perlunya paradigma sosial-ekonomi untuk menganalisis
pemilihan praktik akuntansi oleh manajemen. Mereka menyarankan perlunya
pertimbangan terhadap faktor corporate social responsibility ketika kita melakukan
pengujian terhadap teori akuntansi positif (positive accounting theory). Dengan
analisis ini maka akan dapat membantu manajemen memahami respon mereka
terhadap masalah-masalah sosial-ekonomi dan hubungannya dengan nilai
perusahaan.

Pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dapat dijelaskan dengan

menggunakan teori keagenan dari Hill & Jones (1992). Mereka mengatakan bahwa
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hubungan keagenan merupakan suatu kontrak antara satu atau lebih orang (prinsipal)
yang menghendaki orang lain (manajer) untuk melaksanakan jasa dengan cara
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Di dalam
hubungan keagenan, terdapat 3 faktor yang mempengaruhi yaitu biaya pengawasan
(monitoring costs), biaya kontrak (contracting costs), dan visibilitas politis.
Perusahaan yang menghadapi biaya pengawasan dan kontrak yang tinggi cenderung
akan memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba yang dilaporkan, dan
perusahaan yang menghadapi visibilitas politis yang tinggi cenderung akan memilih
metode dan teknik akuntansi yang dapat melaporkan laba menjadi lebih rendah.

Perusahaan melakukan pengungkapan informasi sosial dengan tujuan untuk
membangun image pada perusahaan dan mendapatkan perhatian dari masyarakat.
Perusahaan memerlukan biaya dalam rangka untuk memberikan informasi sosial,
sehingga laba yang dilaporkan dalam tahun berjalan menjadi lebih rendah. Ketika
perusahaan menghadapi biaya kontrak dan biaya pengawasan yang rendah dan
visibilitas politis yang tinggi akan cenderung untuk mengungkapkan informasi sosial.
Jadi, pengungkapan informasi sosial berhubungan positif dengan kinerja sosial,
kinerja ekonomi dan visibilitas politis dan berhubungan negatif dengan biaya kontrak
dan pengawasan Belkaoui & Karpik (1989).

Belkaoui & Karpik (1989) meneliti hubungan antara (1) pengungkapan
informasi sosial dengan kinerja sosial, (2) pengungkapan informasi sosial dengan
kinerja ekonomi (atas dasar variabel pasar dan akuntansi), (3) kinerja sosial dengan
kinerja ekonomi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan yang

mengungkapkan informasi sosial (1) menunjukkan keikutsertaaanya dalam kegiatan
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sosial, (2) memiliki risiko sistematis dan tingkat /everage yang rendah, dan 3)
cenderung merupakan perusahaan yang berskala besar. Jadi, pengungkapan
informasi sosial berhubungan positif dengan kinerja sosial dan visibilitas politis serta
berhubungan negatif dengan biaya kontrak dan pengawasan. Berdasarkan teori
keagenan, perusahaan yang menghadapi biaya kontrak dan biaya pengawasan yang
rendah cenderung akan melaporkan laba lebih rendah atau dengan kata lain akan
mengeluarkan biaya-biaya untuk kepentingan manajemen (salah satunya biaya yang
dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata masyarakat).

Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik menjadi semakin besar
ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin kecil. Dalam hal ini
manajer akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya dibandingkan
kepentingan perusahaan. Sebaliknya semakin besar kepemilikan manajer di dalam
perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai
perusahaan, dengan kata lain biaya kontrak dan pengawasan menjadi rendah.
Manajer perusahaan akan mengungkapkan informasi sosial dalam rangka untuk
meningkatkan image perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan sumber daya
untuk aktivitas tersebut.

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio /everage yang
lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan
perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Hill & Jones, 1992).
Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi
terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur Schipper (1981) dalam

Marwata (2001) dan Meek, et al (1995) dalam Fitriany (2001). Oleh karena itu
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perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan
pengungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang
rendah. Pendapat lain mengatakan bahwa semakin tinggi leverage, kemungkinan
besar perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak utang, maka
manajer akan berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan
laba di masa depan. Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi
kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang. Manajer akan memilih metode
akuntansi yang akan memaksimalkan laba sekarang. Kontrak utang biasanya berisi
tentang ketentuan bahwa perusahaan harus menjaga tingkat leverage tertentu (rasio
utang/ekuitas), interest coverage, modal kerja dan ekuitas pemegang saham Watt &
Zimmerman (1990) dalam Lewis (1999). Oleh karena itu semakin tinggi tingkat
leverage (rasio utang/ekuitas) semakin besar kemungkinan perusahaan akan
melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan berusaha untuk melaporkan
laba sekarang lebih tinggi Belkaoui & Karpik (1989). Supaya laba yang dilaporkan
tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk
mengungkapkan informasi sosial).

Semakin besar biaya politis yang dihadapi oleh perusahaan, maka manajer
akan memilih prosedur akuntansi yang dapat menghasilkan laba sekarang lebih
rendah dibandingkan laba masa depan. Dengan demikian semakin tinggi biaya politis
yang dihadapi perusahaan maka perusahaan akan semakin banyak mengeluarkan
biaya untuk mengungkapkan informasi sosial sehingga laba yang dilaporkan menjadi
lebih rendah Watt & Zimmerman (1990) dalam Lewis (1999). Perusahaan yang besar

cenderung mempunyai biaya politis yang besar dibandingkan perusahaan kecil.
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Perusahaan besar cenderung akan memberikan informasi laba sekarang lebih rendah
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga perusahaan besar cenderung akan
mengeluarkan biaya untuk pengungkapan informasi sosial yang lebih besar
dibandingkan perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dapat diproksikan dari nilai
kapitalisasi pasar, total asset, log penjualan, dan sebagainya.

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas
dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang
saham Heinze (1976) dalam Hackston & Milne (1996). Sehingga semakin tinggi
tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial
Bowman & Haire (1976) dan Preston (1978) dalam Hackston & Milne (1996).
Hackston & Milne (1996) menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat profitabilitas dengan pengungkapan informasi sosial. Belkaoui & Karpik
(1989) mengatakan bahwa dengan kepeduliannya terhadap masyarakat (sosial)
menghendaki manajemen untuk membuat perusahaan menjadi profitable. Vence
(1975) dalam Belkaoui & Karpik (1989) mempunyai pandangan yang berkebalikan,
bahwa pengungkapan sosial perusahaan justru memberikan kerugian kompetitif
(competitive disadvantage) karena perusahaan harus mengeluarkan tambahan biaya

untuk mengungkapkan informasi sosial tersebut.

2.1.3 Pengertian corporate social responsibility

Secara teori corporate social responsibility belum ada yang disepakati secara
umum. Banyak sekali teori dan definisi yang dikemukakan oleh para ahli yang
menerangkan dan berkaitan dengan corporate social responsibility. Corporate social

responsibility bisa diarahkan kepada perusahaan itu sendiri (memperoleh
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keuntungan), tenaga kerja (membayar hak-hak mereka), pemerintah (mematuhi
peraturan dalam membayar pajak), masyarakat (produk yang ramah lingkungan dan
tidak merusak lingkungan masyarakat).

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD)
mendefinisikan Corporate social responsibility sebagai:

“Continuing commitment by business to behave ethically and contribute to
economic development while improving the quality of life of the workforce
and their families as well as of the local community and society at large”.
Bila diterjemahkan secara bebas mengandung maksud sebagai komitmen

dunia usaha untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas
hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas
lokal dan masyarakat secara lebih luas.

Menurut ISO 26000, corporate social responsibility diterjemahkan sebagai
tanggung jawab suatu organisasi atas dampak dari keputusan dan aktivitasnya
terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis,
yang:

* Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.

e Memperhatikan kepentingan dari para stakeholder.

* Sesuai hukum yang berlaku dan konsisten dengan norma-norma internasional.
¢ Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi baik

kegiatan, produk maupun jasa.
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Menurut Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang corporate social
responsibility, corporate social responsibility didefinisikan sebagai komitmen
perusahaan untuk menyokong pengembangan ketahanan dalam rangka meningkatkan
mutu hidup dan lingkungan yang dapat bermanfaat bagi kepada perusahaan dan
masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan corporate social responsibility
merupakan tanggung jawab perusahaan terhadap konsumen, karyawan, pemegang
saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan atas

dampak dari keputusan dan aktivitasnya.

2.1.4 Konsep Corporate social responsibility
Penelitian Carroll (1996:38) menjelaskan bahwa terdap empat bagian

tanggung jawab sosial yaitu:

a. Tanggung Jawab Ekonomi

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mencari laba, Berbagai daya dan
upaya dilakukan oleh perusahaan untuk mencari laba agar perusahaan dapat terus
tumbuh dan berkembang, karena perusahaan yang berorientasi laba hanya bisa
dipertahankan jika memperoleh laba. Seluruh daya dan upaya yang dilakukan oleh
perusahaan untuk mencarai laba agar dapat tumbuh dan berkembang ini disebut
sebagai tanggung jawab ekonomi.

Dari pandangan Caroll di atas, pada tahap ini perusahaan akan
memaksimumkan pendapatan dan meminimumkan biaya untuk mencari keuntungan

atau pencapaian laba yang disebut dividend policy. Menurut Bertens (2000) dalam

21



Milton Friedman menyatakan bahwa tanggung jawab ekonomi perusahaan

merupakan tanggung jawab utama perusahaan tanpa melanggar peraturan,
melakukan persaingan yang terbuka dan tidak melakukan penipuan.

Jika menggunakan ukuran ekonomi maka keuntungan akan diekspresikan
dalam bentuk uang. Menurut Freedman (1996) bahwa jika perusahaan sudah
memperoleh keuntungan secara ekonomis maka corporate social responsibility
tersebut sudah terpenuhi. Ini didasarkan pada asumsi bahwa jika suatu perusahaan
memperoleh laba, maka secara langsung akan mempunyai aspek sosial terhadap
pemerintah (pajak), pekerja (gaji) dan masyarakat (memenuhi kebutuhannya).

Menurut Tjager et al. (2003) bahwa jika suatu perusahaan melaksanakan
tanggung jawab ekonominya maka akan mempunyai implikasi yang luas terhadap
lingkungan sosialnya. Ini disebabkan karena aktivitas perusahaan akan memberikan
pendapatan bagi tenaga kerja, memberi peluang kerja bagi masyarakat di
lingkungannya dan akan mewarnai aktivitas perekonomian baik lokal maupun secara

nasional.

b. Tanggung Jawab Hukum

Tahap kedua adalah legal responsibility (tanggung jawab hukum). Pada tahap
ini perusahaan akan berusaha untuk mematuhi hukum (obey of law) yang ditetapkan
pemerintah untuk melindungi konsumen, lingkungan dan tenaga kerja. Tidak bisa
dipungkiri bahwa perusahaan terikat kepada hukum, mulai dari saat akan didirikan
sampai dengan tahap kegiatan, bahkan saat akan dibubarkan jika terjadi

kebangkrutan (tidak diharapkan). Jadi seluruh aktivitas yang terjadi dan berlaku
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dalam dalam suatu perusahaan tidak dapat lepas dan akan selalu berkaitan dengan

masalah atau aspek hukum.

Hukum merupakan aturan normative karena menetapkan apa yang boleh
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Hukum merupakan aturan yang dihasilkan
oleh legisiative. Pelanggaran hukum punya sanksi yang jelas karena dituliskan hitam
diatas putih. Hukum dipahami sebagai suatu sistem norma yang mengatur kehidupan
bersama dalam masyarakat. Hukum bisa jadi penengah terhadap suatu permasalahan
karena penyelesaiannya didasarkan pada fakta yang ada.

Bagi perusahaan mentaati peraturan yang berlaku berarti juga sudah
melaksanakan tanggung jawab hukumnya. Dari sudut pandang hukum perusahaan
yang taat hukum adalah gambaran perusahaan yang baik. Hukum dalam dunia bisnis
bertujuan untuk mengatur berbagai bentuk transaksi yang terjadi agar bisa berjalan
tanpa merugikan kepentingan masyarakat dan pihak lain yang berkepentingan. Jadi
hukum berperan untuk mencegah tindakan yang bersifat negative dan merugikan.
Oleh karena itu bisa dipahami jika hukum berperan penting dalam mengendalikan
perusahaan dalam setiap kegiatannya, terutama untuk alasan tanggung jawab sosial.

Salah satu kewajiban hukum bagi perusahaan diatur dalam undang-undang
No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang ini
bertujuan untuk melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup untuk melestarikan dan
mengembangkan kemampuan lingkungan hidup yang serasi, selaras dan seimbang
guna menunjang terlaksananya pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan. Dalam undang-undang ini, sebuah perusahaan sesuai dengan pasal 18:1,

bahwa sebelum beroperasi wajib mempunyai Analisis Mengenai Dampak
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Lingkungan (AMDAL). AMDAL perusahaan wajib diperbaharui setiap 4 (empat)
tahun sekali.

AMDAL merupakan kajian mengenai dampak besar dan penting suatu usaha
dan kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha atau kegiatan. Walaupun
demikian setiap warga masyarakat juga mempunyai kewajiban yang sama untuk

mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.

¢. Tanggung Jawab Etika

Tanggung jawab tahap ketiga perusahaan berada pada ethical responsibility.
Etika adalah ilmu yang mempelajari baik buruknya perilaku manusia. Efika bisnis
mempelajari aspek-aspek moral dari sistem ekonomi yang dalam taraf mikro, melihat
hubungan dan tanggung jawab etis antara perusahaan sebagai manajer dan karyawan,
produsen dan konsumen, investor dan supplier (Bertens, 35 : 2000).

Untuk melengkapi kekurangan hukum, maka diperlukan etika karena hukum
tidak bisa mengatur segala sesuatu sampai mendetail dan terperinci. Zaman
kekaisaran Roma (mungkin zamannya Asterix) ada istilah “qual leges sine moribus”
artinya undang-undang tidak akan berarti bila tidak disertai dengan etika.

Perusahaan tidak akan memperoleh benefir secara langsung dari para
stakeholder. Jika perusahaan berlaku etis tetapi akan memperoleh citra yang baik.
Steigner & Steiner (2003) menyatakan bahwa, manajemen suatu perusahaan yang
mempunyai standar etika yang tinggi akan memperbaiki citra perusahaan. Hasil
survey di Amerika menunjukkan bahwa konsumen sangat respek dengan perusahaan

yang berlaku etik dan ramah lingkungan.
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Dalam konsep negara berkembang Bertens (2000) dalam De George (1993)
merumuskan standar etis yang dianggap paling mendesak dalam konteks tanggung
jawab sosial perusahaan, antara lain :

* Memberikan lebih banyak manfaat daripada kerugian di negara mereka
beroperasi.

* Harus mmemberi kontribusi pembangunan di negara mereka beroperasi.

e Menghormati hak asasi manusia dari semua karyawannya.

® Menghormati budaya setempat (lokal) dengan tidak melanggar norma etis.

¢ Harus membayar pajak.

* Bekerjasama dengan pemerintah setempat untuk mengembangkan lembaga-
lembaga yang mengatur serta memperkuat kegiatan ekonomi dan industri.

® Perusahaan harus menjaga supaya pabrik dapat dioperasikan dengan aman.

* Perusahaan wajib merancang teknologi sehingga dapat dipakai dengan umum.

d. Philanthropic Responsibility

Tanggung jawab perusahaan pada tahap ini, tidak lagi terfokus pada make a
profit, obey the law, be ethical, tetapi tanggung jawabnya sudah lebih terfokus
kepada bagaimana perusahaan memberikan kontribusi untuk memperbaiki kualitas
hidup dari masyarakat (to improve quality of life), menjadi perusahaan yang tidak
merugikan lingkungan dan komunitasnya (be good corporate citizen). Ini disebut
sebagai philanthropic responsibilities. Menurut Carroll (1996) pada tahap ini
tanggung jawabnya sudah lebih kepada masyarakat (community). Ini dapat dilihat

dari tanggung jawab perusahaan kepada tenaga kerjanya (employees) karena menurut
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Carroll, kinerja philanthropic responsibility perusahaan akan nampak dari kinerja
tenaga kerjanya.

Kontribusi perusahaan dalam mewujudkan philanthropic responsibility
adalah ikut berpartisipasi dan mendukung program dan kegiatan seperti: mendukung

program dan kegiatan masyarakat, terlibat dalam pengembangan pendidikan.

2.1.5 Dimensi-Dimensi Pengungkapan Corporate social responsibility
Saat ini sudah banyak perusahaan yang berusaha untuk menserasikan
hubungannya dengan masyarakat, dengan jalan keterlibatan perusahaan untuk
memperbaiki ketimpangan sosial di masyarakat. Namun disayangkan bahwa ukuran
untuk menilai mana yang paling banyak memberikan kontribusi sosial atas kegiatan
ini belum ada. Dengan adanya ukuran semacam ini bukan saja pemerintah dan
masyarakat yang beruntung dalam mengontrol masalah lingkungan hidup dan
merumuskan kebijaksanaan, perusahaan juga beruntung sehingga manajemen
mengetahui sampai sejauh mana perusahaannya terlibat dalam kegiatan sosial,
berapa besar kontribusinya, berapa biaya sosial yang ditimbulkan, dan akan
memberikan pengaruh sosial yang baik kepada publik.
Alasan adanya kecenderungan pengungkapan corporate social responsibility
antara lain adalah (Hackston and Milne, 1996):
1. Pengungkapan informasi corporate social responsibility dapat meningkatkan
nama baik dan reputasi perusahaan.
2. Laporan informasi dampak sosial dapat mempengaruhi keputusan investasi

karena dianggap perusahaan memiliki manajemen yang baik.
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3. Dengan informasi kinerja sosial secara sukarela perusahaan dapat terhindar
dari peraturan-peraturan pemerintah yang merugikan perusahaan.

4. Adanya keharusan mengungkapkan corporate social responsibility oleh
peraturan pemerintah.

Dalam pengertian luasnya, pengungkapan berarti penyampaian (release)
informasi. Para akuntan cenderung menggunakan kata ini dalam pengertian yang
agak terbatas, yaitu penyampaian informasi keuangan tentang suatu perusahaan di
dalam laporan keuangan, biasanya laporan tahunan. Penyampaian informasi didalam
neraca, laporan rugi laba, serta laporan arus kas termasuk dalam pengakuan dan
pengukuran. Pengungkapan, dalam pengertian sempitnya, menyangkut hal-hal
seperti pembahasan dan analisis manajemen, catatan kaki dan laporan pelengkap
(Hendriksen, 2004).

Laporan akuntansi adalah salah satu media untuk mengkomunikasikan
sekaligus mengungkapkan informasi mengenai perusahaan pada masyarakat. Fungsi
akuntansi sebagai sarana komunikasi ini tidak bersifat statis, artinya harus dilakukan
penyesuaian prinsip-prinsip dasar kegiatan usaha dengan tata nilai sosial. Disinilah
peranan akuntansi pertanggungjawaban sosial diharapkan berpengaruh terhadap
tanggung jawab perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.

Menurut Darrough (1993) dalam Na’im et. al, 2000 mengemukakan ada dua
Jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan yang ditetapkan
standar, yaitu: (1) pengungkapan wajib (mandated disclosure/enforced), merupakan
pengungkapan minimal yang disyaratkan oleh standar akuntansi atau oleh peraturan

yang berlaku; dan (2) pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan
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pengungkapan butir-butir yang dilakukan secara sukarela oleh peusahaan tanpa
diharuskan oleh peraturan yang berlaku. Selanjutnya, Hendrikson et al (2004:442)
mengemukakan bahwa, voluntary disclosure dapat dikategorisasi dalam dua bagian.
Pertama, ftraditional voluntary disclosure yang merupakan penyajian informasi
tentang economic performance, yaitu operating, financing dan investment decision,
misalnya informasi tentang perkiraan laba dan penjualan dividen dan sebagainya.
Kedua, non-traditional voluntary disclosure merupakan informasi dalam kaitannya
dengan bagaimana perusahaan berinteraksi dengan lingkungannya (disebut juga
dengan social responsibility disclosure), seperti sumber daya manusia, kebijakan
lingkungan, pengembangan masyarakat dan sebagainya.

Sejalan dengan yang disebutkan diatas Zakimi (2004) menyebutkan bahwa
pengungkapan ada yang bersifat wajib (mandatory) dan ada yang bersifat sukarela
(Voluntary). Pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi yang wajib
dilakukan oleh perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau standar tertentu.
Untuk perusahaan publik misalnya, diwajibkan untuk mengeluarkan laporan tahunan
yang memenuhi tingkat pengungkapan minimum yang telah diatur oleh 1Al dan
Bapepam. Hal ini dimaksudkan agar informasi dalam laporan tahunan diungkapkan
dengan wajar dan memadai sehingga mencerminkan hasil operasi perusahaan. Selain
pengungkapan wajib, perusahaan publik juga diharapkan mengungkapkan tambahan
informasi lain yang bersifat sukarela (voluntary). Pengungkapan sukarela merupakan
pengungkapan informasi melebihi persyaratan minimum dari peraturan yang berlaku.

Pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh

perusahaan pada umumnya bersifat sukarela (voluntary), tidak diperiksa (unaudited)
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dan tidak regular (unregulated). Pengungkapan corporate social responsibility
meliputi beberapa dimensi, di antaranya adalah lingkungan, energi, kesehatan dan
keselamatan kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan hal-hal umum lainnya
(Sembiring 2005).

Dimensi lingkungan meliputi pengendalian polusi, pencegahan dan perbaikan
dengan pemprosesan sumber daya alam, pengolahan limbah, serta perlindungan
lingkungan hidup. Perusahaan perlu mengungkapkan aktivitas sosialnya yang
berhubungan dengan lingkungan karena aktivitas perusahaan mempunyai dampak
yang besar terhadap lingkungan.

Dimensi energi meliputi bagaimana usaha perusahaan dalam menggunakan
energi secara lebih efisien dalam kegiatan produksi. Di antaranya dengan melakukan
daur ulang sebagai upaya dalam penghematan energi. Selain itu, aspek ini juga
melihat bagaimana perusahaan berupaya dalam mengurangi konsumsi energi, serta
peningkatan efisiensi energi dari produk.

Dimensi kesehatan dan keselamatan tenaga kerja meliputi bagaimana
perusahaan menjaga keselamatan kerja tenaga kerjanya. Caranya antara lain dengan
membentuk komite keselamatan kerja, menaati peraturan standar keselamatan kerja,
dan mengurangi polusi yang ada. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari usaha
perusahaan dalam menjaga keselamatan tenaga kerjanya.

Dimensi tenaga kerja meliputi pemberian manfaat pada karyawan berupa
program latihan dan peningkatan keterampilan, rekruitmen, pemberian gaji yang

sesuai standar, mutasi, promosi, dan aktivitas lainnya sehubungan dengan balas jasa
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kepada karyawan. Pengungkapan ini perlu dilakukan karena dalam melaksanakan
aktivitas usahanya perusahaan mempekerjakan sejumlah besar pegawai dan buruh.
Dimensi produk dalam pengungkapan sosial melibatkan aspek kualitatif suatu
produk atau jasa, antara lain kegunaan, pelayanan, kepuasan pelanggan, keamanan
produk dan pengurangan polusi akibat penggunaan produk, kejelasan/kelengkapan isi
pada kemasan, dan lain-lain. Karena perusahaan memproduksi barang dan jasa untuk
kepentingan konsumen, maka perusahaan memiliki tanggung jawab kepada
kelompok masyarakat konsumen yang peka terhadap kualitas dan perubahan harga.
Dimensi keterlibatan masyarakat mencakup aktivitas kemasyarakatan yang
diikuti oleh perusahaan dan memberikan manfaat kepada masyarakat secara luas,
misalnya aktivitas yang berhubungan dengan kesehatan, pendidikan dan seni,
pembangunan dan pembelanjaan rumah-rumah, perencanaan dan perbaikan
perkampungan, dan aktivitas kemasyarakatan lainnya. Perusahaan perlu
mengungkapkan aktivitas sosialnya berhubungan dengan masyarakat karena
perusahaan menarik dana dari berbagai individu dalam masyarakat dengan berbagai
hak yang melekat di dalamnya.
Sedangkan Dimensi umum meliputi kebijakan perusahaan lainnya secara

umum yang berkaitan dengan corporate social responsibility kepada masyarakat.

2.1.6 Karakteristik Perusahaan (Company-Characteristics) dan Corporate social
responsibility Perusahaan

Berbagai penelitian yang dilakukan sebelumnya telah banyak mengaitkan

luas pengungkapan dengan karakteristik perusahaan (Chow dan Boren, 1987).

Karakteristik suatu perusahaan dapat dilihat dari beberapa faktor, misalnya bidang
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usaha, pasar, dan sumber daya. Dalam konteks laporan keuangan penentuan
karakteristik perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori (Wallace ef al.,
1994). Pertama, karakteristik yang berhubungan dengan struktur perusahaan yang
mencakup variabel ukuran perusahaan, variabel leverage, variabel porsi kepemilikan
saham oleh manajemen, umur perusahaan dan variabel porsi kepemilikan saham
publik. Kedua, karakteristik yang berhubungan dengan kinerja perusahaan yang
mencakup variabel profitabilitas dan ukuran dewan komisaris. Ketiga, karakteristik
yang berhubungan dengan pasar perusahaan misalnya, dikaitkan dengan ukuran KAP
(auditor) dan skope bisnis (Meliana dkk, 2009).

Pengaruh ukuran perusahaan dengan luas pengungkapan dapat dijelaskan
melalui hubungan agensi Jensen dan Meckling (1976). Dalam hubungan keagenan
yang terjadi antara prinsipal dan manajemen telah membebani manajer untuk
mempertanggungjawabkan atas sumber daya yang dikelolanya. Semakin besar
sumber daya yang dikelola perusahaan maka semakin besar pula aktivitas suatu
usaha bisnis tersebut. Perusahaan yang berukuran besar akan mengungkapkan
informasi yang lebih banyak dibanding perusahaan kecil sebagai upaya mengurangi
biaya keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Selain itu berdasarkan argumen
political cost, perusahaan besar cenderung menarik perhatian publik dan pemerintah
untuk melakukan berbagai regulasi yang dapat memaksa perusahaan besar untuk
mematuhinya.

Karakteristik perusahaan bermakna ciri atau sudut pandang yang
membedakan suatu perusahaan dengan perusahaan lain. Ciri tersebut sangat beragam

tergantung dari sudut pandang mana kita membedakannya. Pengungkapan corporate
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social responsibility berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lain.
Perbedaan ini antara lain disebabkan oleh perbedaan karakteristik perusahaan antara
lain diantaranya meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, leverage,

negara peneliti, intensitas modal, perilaku eksekutif senior, umur perusahaan dll.

2.1.6.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan secara umum dapat diartikan sebagai suatu perbandingan
besar atau kecilnya suatu objek. Menurut Almilia ukuran perusahaan diartikan
sebagai:

1. Alat-alat untuk mengukur (seperti meter, jengkal, dan sebagainya).
2. Sesuatu yang dapat dipakai untuk menentukan, menilai dan sebagainya.
3. Pendapatan mengukur panjangnya (lebarnya, luasnya, besarnya) sesuatu.

Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, penjualan
atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar
kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan tersebut.

Size perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk
menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini
dikaitkan dengan teori agensi, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya
keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan besar merupakan
emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar merupakan
pengurangan biaya politis sebagai wujud corporate social responsibility. Dengan

mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka
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perusahaan dalam jangka waktu panjang bisa terhindar dari biaya yang sangat besar
akibat dari tuntutan masyarakat.

Ada dugaan bahwa perusahaan yang kecil akan mengungkapkan lebih rendah
kualitasnya dibanding perusahaan besar. Hal ini karena ketiadaan sumber daya dan
dana yang cukup besar dalam laporan tahunan. Manajemen khawatir dengan
mengungkapkan lebih banyak akan membahayakan posisi perusahaan terhadap
kompetitor lain. Ketersediaan sumber daya dan dana membuat perusahaan merasa
perlu membiayai penyediaan informasi untuk pertanggungjawaban sosialnya.

Di samping itu, perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki
public demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang
berukuran lebih kecil. Lebih banyak pemegang saham, berarti memerlukan lebih
banyak juga pengungkapan, hal ini dikarenakan tuntutan dari para pemegang saham
dan para analis pasar modal. Cowen etal (1987) dalam Sembiring (2003)
menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar mungkin akan memiliki pemegang
saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat perusahaan dalam laporan
tahunan, yang merupakan media untuk menyebarkan informasi tentang tanggung

jawab sosial keuangan perusahan.

2.1.6.2 Leverage

Leverage perusahaan juga memiliki hubungan dengan tingkat pengungkapan
corporate social responsibility. Perusahaan dengan leverage ratio yang tinggi akan
menanggung moniforing cost yang juga tinggi. Hal ini berarti, perusahaan dengan
leverage ratio yang tinggi akan menyediakan informasi yang lebih luas dan detil

untuk memenubhi tuntutan debitur jangka panjang, dibandingkan perusahaan dengan
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leverage ratio yang rendah (Jensen et al: 1976). Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Malone et al (1993: 249-273) yang menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki /everage ratio yang lebih tinggi akan mengungkapkan informasi lebih
luas untuk memuaskan kebutuhan para kreditur jangka panjang.

Untuk mengukur tingkat /everage perusahaan juga terdapat beberapa rasio
atau ukuran yang umum digunakan antara lain debt ro equity (total utang dibagi
ekuitas pemegang saham), debt to total asset ratio (total utang dibagi total aktiva),
selain itu ada juga yang mengukur dengan utang jangka panjang dibagi dengan total
permodalan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan ukuran total utang dibagi

total equity seperti yang digunakan oleh Cormier (1999).

2.1.6.3 Profitabilitas

Pengungkapan  mengenai  pertanggungjawaban  sosial perusahaan
mencerminkan suatu pendekatan perusahaan dalam melakukan adaptasi dengan
lingkungan yang dinamis dan bersifat multidimensi. Hubungan antara pengungkapan
corporate social responsibility dan profitabilitas perusahaan telah diyakini
mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial yang
sama dengan gaya manajerial yang dilakukan pihak manajemen untuk membuat
suatu perusahaan memperoleh keuntungan (Bowman dan Haire, 1976 dalam
Sembiring, 2003). Heinze (1976) dalam Gray etali. (1995) menyatakan bahwa
profitabilitas merupakan faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada
manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang
saham. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin

besar pengungkapan informasi sosial.
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Riset penelitian empiris terhadap hubungan pengungkapan sosial perusahaan,

profitabilitas menghasilkan hasil yang sangat beragam. Penelitian Bowman dan
Haire (1976) serta Presto (1978) dalam Hackston dan Milne (1996) mendukung
hubungan profitabilitas dengan pengungkapan corporate social responsibility.
Sedangkan penelitian yang dilakukan Hackston dan Milne (1996) melaporkan bahwa
profitabilitas  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Rahma Yuliani (2003)
menunjukan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

sosial dan lingkungan perusahaan.

2.1.6.4 Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan mekanisme pengendalian intern tertinggi yang
bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak. Komposisi
individu yang bekerja sebagai anggota dewan komisaris merupakan hal penting
dalam memonitor aktivitas manajemen secara efektif (Fama dan Jensen, 1983, dalam
Sembiring, 2003). Dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan akan
dipandang lebih baik, karena pihak dari luar akan menetapkan kebijakan yang
berkaitan dengan perusahaan dengan lebih objektif dibanding perusahaan yang
memiliki susunan dewan komisaris yang hanya berasal dari dalam perusahaan.

Dewan komisaris terdiri dari inside dan outside director yang akan memiliki
akses informasi khusus yang berharga dan sangat membatu dewan komisaris serta
menjadikannya sebagai alat efektif dalam keputusan pengendalian. Sedangkan fungsi
dewan komisaris itu sendiri adalah mengawasi pengelolaan perusahaan yang

dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dan bertanggung jawab untuk menentukan
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apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengembangkan dan
menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan (Mulyadi, 2002).

Menurut Beassley (2001) dalam Sembiring (2003) ada tiga karakteristik
penting dewan komisaris yang mendukung aktivitas manajemen. Karakteristik
tersebut antara lain: (1) komposisi, (2) pemisahan antara pimpinan dewan komisaris
dengan Chief Executive Officer (CEO), dan (3) ukuran dewan komisaris.

Item dan kualitas informasi yang diungkapkan dalam laporan yang disiapkan
manajemen dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan.
Manajemen memiliki dorongan untuk mengungkapkan informasi yang
menguntungkan dan “menyembunyikan” informasi yang tidak menguntungkan.
Informasi yang menguntungkan akan diungkap seluas-luasnya, sedangkan informasi
yang tidak menguntungkan kelihatannya tidak diungkap dan sebagai hasilnya, para
pemegang saham tidak akan mengetahui secara khusus informasi yang
disembunyikan. Untuk mengatasi hal tersebut, pemegang saham mendelegasikan
wewenang mereka dalam memonitor aktivitas manajemen kepada dewan komisaris.

Teori agensi telah digunakan secara luas dalam penelitian tentang dewan
komisaris. Hal ini dilakukan dengan membagi tipe anggota dewan komisaris menjadi
dua, yaitu: outside dan inside directors (Kosnik, 1987, dalam Arifin, 2002).
Penelitian berkaitan dewan komisaris di Indonesia yang dilakukan Arifin (2002), ia
menemukan bahwa komposisi dewan komisaris yang diukur dengan rasio oufside
directors terhadap jumlah dewan komisaris mempunyai pengaruh yang signifikan
(positif) terhadap pengungkapan sukarela (Sembiring, 2003). Pengungkapan

corporate social responsibility merupakan bagian dari pengungkapan sukarela di
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Indonesia, hal ini dikarenakan belum adanya aturan yang mengharuskan perusahaan
untuk mengungkapkan berkaitan dengan ukuran dewan komisaris. Coller dan
Gregory 1999 dalam Sembiring (2003) menyatakan bahwa semakin besar anggota
dewan komisaris maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan
memonitoring, sehingga yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap manajemen akan

semakin besar untuk mengungkapkannya.

2.1.6.5 Kepemilikan Manajemen

Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik menjadi semakin besar
ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin kecil (Jensen & Meckling,
1976). Dalam hal ini manajer akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan
dirinya dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya semakin besar
kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer
dalam memaksimalkan nilai perusahaan, dengan kata lain biaya kontrak dan
pengawasan menjadi rendah. Manajer perusahaan akan mengungkapkan informasi
sosial dalam rangka untuk meningkatkan image perusahaan, meskipun ia harus

mengorbankan sumber daya untuk aktivitas tersebut (Gray, et al., 1988).

2.1.6.6 Umur Perusahaan

Umur perusahaan diperkirakan memiliki hubungan positif dengan
pengungkapan corporate social responsibility. Alasan yang mendasarinya adalah
bahwa perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak

dalam publikasi laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih
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banyak akan lebih mengetahui kebutuhan konstituennya akan informasi tentang
perusahaan.

2.1.6.7 Kepemilikan Saham Publik

Perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh publik diduga akan
memberikan pengungkapan lebih luas dibanding dengan perusahaan yang sahamnya
tidak dimiliki oleh publik. Meskipun hasil penelitian susanto (1992) menunjukkan
hubungan yang lemah antara tingginya kepemilikan saham publik dan luas
pengungkapan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Na’im Rakhman
(2000) menemukan bahwa variabel kepemilikan saham publik memiliki hubungan
yang lemah dengan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Penelitian ini akan menguji variabel kepemilikan saham publik terhadap
pengungkapan corporate social responsibility dengan asumsi bahwa perusahaan
akan berusaha memenuhi keinginan publik yang sebagian besar saham tersebut
dimiliki masyarakat. Hal ini terkait dengan teori agensi, dimana dalam teori agensi
manajemen sebagai pihak agen akan berusaha memenuhi keinginan publik
(stakeholder) selaku pihak prinsipal dengan melakukan pengungkapan informasi

semaksimal mungkin sesuai keinginan pemegang saham publik.

2.2 Review Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang terkait dengan praktek pengungkapan corporate
social responsibility yang dilaksanakan oleh perusahaan di Indonesia dan mengetahui
pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas,

ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur perusahaan dan
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kepemilikan publik) terhadap pengungkapan corporate social responsibility telah
banyak dilakukan. Beberapa penelitian tersebut meskipun dengan permasalahan yang
hampir sama, tetapi hasilnya relatif berbeda.

Penelitian ini dilakukan untuk memberi gambaran tentang praktek
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan di
Indonesia dan mengetahui pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan,
leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur
perusahaan dan kepemilikan publik) terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Berbagai penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan pengungkapan
corporate social responsibility telah dilakukan. Berdasarkan penelitian tersebut
penyajian laporan tahunan dalam kaitannya dengan aktivitas pengungkapan
corporate social responsibility dipengaruhi oleh antara lain oleh ukuran perusahaan,
profitabilitas, profile, ukuran dewan komisaris dan leverage. Hasil penelitian
tersebut masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda terutama pada pengaruh
ukuran perusahaan dan /everage terhadap pengungkapan corporate social
responsibility perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh chow et al (1987), Belkoui dan Karpik
(1989), Hossain et al., (1995) dan Hackstone dan Milne (1996) menemukan
pengaruh yang positif dan significant antara ukuran perusahaan dengan
pengungkapan corporate social responsibility perusahaan. Begitu juga dengan
Sembiring (2005) juga menemukan pengaruh yang positif antara ukuran perusahaan

dengan corporate social responsibility. Sementara Almilia (2007) tidak menemukan
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hubungan antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya penelitian yang mencoba untuk
mengungkapkan hubungan antara /everage dengan tingkat pengungkapan corporate
social responsibility juga masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian
yang dilakukan oleh Hossain et al (1995), Almilia (2007) yang menemukan

hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut. Sementara Sembiring (2005)

menemukan bahwa tinggi rendahnya

tingkat

leverage

perusahaan tidak

mempengaruhi luas pengungkapan corporate social responsibility.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan pengungkapan

sosial dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Review Penelitian Terdahulu

N Nama Judul Variabel Hasil
o | Peneliti
(Tahun)

1 | Meliana Faktor-faktor Variabel Dependen: - Ukuran
Benardi, |yang e Luas Pengungkapan perusahaan,
Sutrisno mempengaruhi e Asimetri Informasi ukuran KAP, dan
dan Prihat | luas skope bisnis
Asaih pengungkapan Variabel Independen: berpengaruh
(2009) dan implikasinya | ® Ukuran perusahaan signifikan

terhadap asimetri | ® Leverage terhadap luas
informasi (studi * Kepemilikan saham pengungkapan
pada perusahaan- publik laporan tahunan.
perusahaan sektor | ® Likuiditas - Leverage,
manufaktur yang | e Profitabilitas kepemilikan

go public di Bursa | e Ukuran KAP saham publik,
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Efek Indonesia) | o Skope Bisnis likuiditas dan
profitabilitas
tidak mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap luas
pengungkapan
laporan tahunan.

Fr. Reni Variabel Dependen: Hanya variabel

Pe an

Retno ngungken ¢ pengungkapan persentase
. . | informasi sosial . L "
Anggraini PR informasi sosial kepemilikan
(2006) o ! manajemen dan
an . :
= Variabel Independen: | tipe industri yang
mempengaruhi
2 e Persentase berpengaruh
n a s
?e e ) pan kepemilikan signifikan terhadap
informasi sosial
manajemen pengungkapan
dalam laporan A
e Tingkat Jeverage sosial.
keuangan tahunan
" i ¢ Biaya Politis

(studi empiris

R — & Profitabilitas

perusahaan yang

terdaftar Bursa

Efek Jakarta)

Amalia Variabel dependen: - Ukuran

Faktor-faktor )

Dessy * Pengungkapan sosial | perusahaan,
(200s) | 7*"8 Struktur
aruhi
;nempeng Variabel Independen: kepemilikan
e e Ukuran perusahaan memiliki
pengungkapan
e Rasio leverage pengaruh yang
sukarela -
e Basis perusahaan signifikan
(voluntary
o Struktur terhadap luas
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disclosure) pada kepemilikan pengungkapan
laporan keuangan |e¢ Umur perusahaan sukarela dalam
tahunan e ROE laporan tahunan.
perusahaan. e PBV Rasio
leverage tidak
mempunyai
pengaruh yang
signifikan
terhadap luas
pengungkapan
sukarela dalam
laporan tahunan.
Eddy Karakteristik Variabel Dependen: e Size, Profile,
Rismanda | perusahaan dan ¢ Pengungkapan Ukuran dewan
Sembiring | pengungkapan tanggung jawab sosial |  komisaris
(2005) tanggung jawab mempunyai
sosial: study Variabel Independen: pengaruh yang
empiris pada o Size signifikan terhadaj
perusahaan yang | o Profitabilitas pengungkapan
tercatat di Bursa | , Profile tanggung jawab.
Efek Jakarta e Ukuran dewan sosial
komisaris » Profitabilitas,

e Leverage. Ukuran dewan
komisaris tidak
mempunyai
pengaruh yang
signifikan
terhadap
pengungkapan
tanggung jawab.
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2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka secara sederhana dapat

digambarkan kerangka penelitian seperti yang ditunjukkan oleh gambar 2.1.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Ukuran
Perusahaan

Leverage

Profitabilitas

Ukuran
Dewan
Komisaris

Kepemilikan
Manajemen

Umur
Perusahaan

Kepemilikan
Saham Publik

Pengungkapan CSR dalam 7
dimensi:
¢ Lingkungan.
¢ Energi.
* Kesehatan dan
Keselamatan Kerja.
* Lain-lain dan Tenaga
Kerja.
e Produk.
o Keterlibatan Masyarakat
e Umum.
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat ditarik rumusan hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

H|:

Hz:

H3:

Hsi

H1:

Ha:

Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Leverage perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Profitabilitas perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Ukuran dewan komisaris mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Kepemilikan manajemen mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Umur perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Kepemilikan Saham Publik mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
kepemilikan manajemen, umur perusahaan, dan kepemilikan saham
publik secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap

pengungkapan corporate social responsibility.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini jika ditinjau dari sasaran yang ingin dicapai
termasuk dalam tipe deskriptif analitis. Disebut deskriptif analitis karena analisis
deskriptif dimaksudkan untuk memahami karakteristik objek yang diteliti atau
menyusun profil objek tersebut dalam rangka membantu membuat keputusan-
keputusan sederhana (Sularso 2004). Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Kuncoro (2003) yang menyatakan bahwa analisis deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan dan menyajikan secara ringkas informasi dan sejumlah besar data
yang digunakan untuk menemukan ide-ide baru mengenai hubungan antar variabel.
Data-data yang terkumpul diubah ke dalam suatu bentuk yang dapat menyediakan
informasi untuk menggambarkan serangkaian fakta dalam suatu keadaan yang
meliputi frekuensi, tendensi, trend, untuk kemudian disajikan dalam bentuk

distribusi, tabel, maupun grafik.

Penelitian ini juga menggunakan bantuan alat analisis regresi yang dilakukan
untuk melihat pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan corporate
social responsibility. Tingkat pengungkapan ini ditentukan berdasarkan indeks
pengungkapan yang dihitung dengan bantuan checklist item/unsur pengungkapan

corporate social responsibility. Checklist ini menggunakan checklist seperti yang

45



digunakan pada penelitian Hackstone dan Milne (1999) yang telah dimodifikasi oleh

Sembiring (2005).

3.2 Varibel penelitian dan Pengukuran
a) Variabel Dependen
Variabel dependen penelitian ini adalah pengungkapan corporate social

responsibility.

Pengungkapan corporate social responsibility adalah pengungkapan
informasi didalam laporan tahunan perusahaan. Untuk mengukur pengungkapan
corporate social responsibility ini digunakan corporate social responsibility indeks
yang merupakan luas pengungkapan relatif setiap perusahaan sampel atas
pengungkapan sosial yang dilakukannya, dimana instrumen pengukuran dalam
checklist yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang
digunakan (Sembiring, 2005), yang mengelompokkan informasi corporate social
responsibility ke dalam 7 dimensi yakni: Lingkungan, Energi, Keschatan dan
keselamatan tenaga kerja, Lain-lain tentang tenaga kerja, Produk, Keterlibatan
masyarakat dan Hal-hal umum lainnya. Dimensi ini diadopsi dari penelitian yang
dilakukan oleh (Hackston dan Milne, 1996). Ketujuh dimensi tersebut terbagi dalam
90 item pengungkapan, berdasarkan peraturan Bapepam No. VIIL.G.2 tentang
laporan tahunan dan kesesuaian item tersebut untuk diaplikasikan di Indonesia maka
dilakukan penyesuaian (Sembiring, 2005) hingga tersisa 78 item pengungkapan.
Tujuh puluh delapan ifem tersebut kemudian disesuaikan kembali dengan masing-

masing sektor industri sehingga item pengungkapan yang diharapkan dari setiap
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sektor berbeda-beda. Total item corporate social responsibility berkisar antara 63

sampai 78, tergantung dari jenis industri perusahaan.

Pendekatan untuk menghitung corporate social responsibility indeks pada

dasarnya menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item corporate social

responsibility dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0

jika tidak diungkapkan (Haniffa et al, 2005). Selanjutnya, skor dari setiap item

dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus

perhitungan indeks pengungkapan adalah sebagai berikut (Haniffa et al, 2005 dalam

Sayekti dan Wondabio, 2007):

b)

> Xi

n

indeks pengungkapan =

J
Dimana:

n; : jumlah ifem untuk perusahaan j, n;< 78

Xij : dummy variabel: 1 = jika ifem i diungkapkan; 0 = jika ifem i tidak
diungkapkan.

Dengan demikian, 0 < CSR Indeks; < 1

Variabel Independen

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai besaran atau suatu skala yang
menunjukkan suatu usaha. Banyak penelitian yang merekomendasikan bahwa

ukuran perusahaan (company size) diukur dengan penjualan bersih.
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Leverage

Leverage merupakan sumber-sumber pembiayaan external (external
financial) yang digunakan perusahaan untuk investasi atau dialokasikan pada
berbagai assets (fund allocation). Adapun ukuran yang digunakan untuk
variabel leverage ini adalah Debt to equity rasio per 31 Desember (Cormier
1999).

Profitabilitas

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Adapun
ukuran yang digunakan untuk variabel profitabilitas ini adalah Laba Bersih
dibagi dengan Pendapatan per 31 Desember.

Ukuran Dewan Komisaris

Ukuran dewan komisaris yang dimaksud di sini adalah banyaknya jumlah
anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Ukuran dewan komisaris
yang diinginkan dalam penelitian ini adalah konsisten dengan Sembiring
(2003) yaitu dilihat dari banyaknya jumlah anggota dewan komisaris yang
dimiliki perusahaan.

Kepemilikan Manajemen

Semakin besar kepemilikan manajer di dalam perusahaan maka semakin
produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Manajer
perusahaan akan mengungkapkan informasi sosial dalam rangka untuk
meningkatkan image perusahaan, meskipun ia harus mengorbankan sumber

daya untuk aktivitas tersebut (Gray, et al., 1998).
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e Umur Perusahaan

Umur perusahaan menunjukkan tetap eksis (survive), mampu bersaing, dan
memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian. Semakin panjang
umur perusahaan akan memberikan pengungkapan yang lebih luas
dibandingkan perusahaan lain yang umurnya lebih pendek, hal ini dikarenakan
perusahaan tersebut memiliki pengalaman lebih dalam mengungkapkan
corporate social responsibility pada laporan tahunan.,

Kepemilikan Saham Publik

Variabel proporsi kepemilikan saham oleh publik, ditentukan dengan
persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik. Variabel ini
diexpectasikan bahwa semakin besar proporsi saham perusahaan yang dimiliki
oleh publik, maka perusahaan akan mengungkapkan corporate social
responsibility semakin luas. Kondisi ini didasarkan pada alasan bahwa
perusahaan yang dimiliki oleh publik memiliki banyak pihak yang
berkompetensi terhadap perusahaan yaitu sebagai pemilik (pemegang saham)
yang terpisah dengan pengelolaan perusahaan (manajemen), sehingga dalam
rangka pengawasan perusahaan, mereka memerlukan informasi yang seluas-

luasnya.
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Tabel 3.1

Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator Pengukuran Skala
Ukuran Besaran dari setiap ) .. | LN Penjualan bersih, per
Penjualan bersih Rasio.
Perusahaan (X;) | perusahaan. 31 Desember.
Leverage Untuk mengukur Total Utang (TU) dibagi
X2) kemampuan Debt to equity dengan equity, per 31
perusahaan dalam _ Desember. Rasio.
rasio
menyelesaikan
kewajibannya.
Profitabilitas Untuk mengukur Laba Bersih dibagi dengan
Xs) kemampuan Pendapatan, per 31
perusahaan dalam Desember.
menghasilkan laba prees )
Rasio.
atau profit dalam Margin
upaya meningkatkan
nilai pemegang
saham.
Ukuran dewan | Banyaknya jumlah Jumlah anggota Jumlah anggota dewan
komisaris (X4) | anggota dewan dewan komisaris | komisaris.
komisaris dalam pada perusahaan Rasio.
suatu perusahaan. tersebut.
Kepemilikan Besarnya persentase | % Saham yang | Persentase saham yang
Manajemen saham yang dimiliki | dimiliki dimiliki manajemen. Rasio.
(Xs) oleh manajemen. manajemen.
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Umur Lama perusahaan Umur 2006, 2007, 2008 — (tahun
perusahaan (Xs) | setelah menerbitkan | perusahaan sejak first issue di BEJ/BEI).
Rasio.
saham perdana di penawaran
BEL saham perdana.
Kepemilikan Jumlah saham Persentase saham yang
% Saham yang _
Saham Publik | beredar yang dimiliki publik. Rasio.
dimiliki publik.
(X7) dimiliki oleh publik.
P butir- it
engungkapan | Merupakan butir indokspengubokan = 2. Xij
corporate social | butir/ item n j
responsibility pengungkapan yang Pengungkapan
dilakukan Rasio.
() talui (Indeks
perusahaan melalui
Pengungkapan).

laporan tahunan.

Berdasarkan definisi dan operasionalisasi variabel penelitian, maka skala dari

variabel independen dan variabel dependen penelitian merupakan skala rasio karena

bisa diidentifikasi titik nol mutlak, sehingga memungkinkan menyatakan rasio atau

perbandingan diantara kedua nilai, misalkan x adalah dua kali lebih vy. Contohnya

adalah berat, tinggi, panjang, usia, suhu dalam skala kelvin. Sebagai contoh, berat A

= 70 kg, berat B = 35 kg, berat C = 0 kg. Disini kita bisa membandingkan rasio,

misalnya kita bisa mengatakan bahwa berat A dua kali berat B. Berat C = 0 kg,

artinya C tidak mempunyai bobot. Angka 0 di sini jelas dan berarti dan angka 0

menunjukkan nilai 0 mutlak. Memang agak sedikit susah dalam membedakan antara
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skala interval dengan rasio. Kuncinya adalah di angka 0, apakah nilai nol tersebut

mutlak atau tidak (Smartstat, 2010).

3.3 Populasi, Sampel dan Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang listing di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2006-2008. Sampel penelitian diambil atas dasar
purposive sampling, yaitu melakukan penarikan sampel berdasarkan keahlian atau
kemampuan masing-masing anggota populasi yang tujuannya adalah untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Perusahaan yang dipilih
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah:

* Semua perusahaan pertambangan dan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2006-2008, sehingga sampel yang didelisting tidak
dimasukkan sebagai sampel.

® Perusahaan yang menerbitkan annual reports untuk tahun-tahun tersebut.

e Perusahaan mempunyai persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh

manajemen.

3.4 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data-data yang bersifat
sekunder, yaitu data laporan keuangan perusahaan. Data-data yang akan digunakan
dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari situs
www.idx.co.id, yang berupa laporan tahunan perusahaan pertambangan dan

manufaktur yang listing di BEL Penelitian juga menggunakan data tambahan
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mengenai proporsi kepemilikan dan mengambilnya dari Indonesian Capital Market

Directory (ICMD).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Studi kepustakaan
Studi tentang literatur atau kepustakaan dilakukan dengan membaca buku-buku
dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas, sehingga
memperoleh dasar-dasar teori dan informasi yang mendukung.
2. Teknik dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara membuat salinan
data dan menggandakan arsip-arsip serta catatan laporan keuangan perusahaan

yang menjadi sampel.

3.5. Metode analisis data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear
berganda (multiple regression analysis). Analisis regresi linear berganda digunakan
karena variabel independen (X) dalam penelitian ini lebih dari satu, yaitu tujuh
variabel. Analisis ini bermanfaat untuk memprediksi pengaruh beberapa variabel
independen atau explanatory variables terhadap variabel dependen yang telah
ditetapkan. Selain itu pemilihan analisis regresi ini Jjuga didasarkan pertimbangan
bahwa masing-masing variabel independen diduga berdiri sendiri dan tidak

dipengaruhi oleh variabel independen lainnya.
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Y=p5+pX, +5,X; + 5, X, +8,X, + B X+ B X, +5,X, +¢
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Keterangan :

Y adalah Indeks pengungkapan corporate social responsibility
BO adalah konstanta, yaitu nilai Y jika semua variabel X bernilai nol
B1 adalah koefisien regresi dari X1

B2 adalah koefisien regresi dari X2

B3 adalah koefisien regresi dari X3

B4 adalah koefisien regresi dari X4

B5 adalah koefisien regresi dari X5

B6 adalah koefisien regresi dari X6

B7 adalah koefisien regresi dari X7

X1 adalah Ukuran Perusahaan (Size)

X2 adalah Leverage

X3 adalah Profitabilitas

X4 adalah Ukuran dewan komisaris

X5 adalah Kepemilikan manajemen

X6 adalah Umur perusahaan

X7 adalah Kepemilikan saham publik

& adalah Variabel lain yang tidak diuji
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis akan diuji asumsi klasik yang

mendasari penggunaan persamaan model regresi linear berganda sehingga data-data
yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis bebas dari kemungkinan
penyimpangan asumsi klasik, yaitu tidak bias dan memiliki varians yang minimum.
Uji yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya asumsi tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal.

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui metode statistik yang
digunakan. Jika data berdistribusi normal maka uji statistik parametrik akan
digunakan, tetapi jika data berdistribusi tidak normal maka uji non parametrik yang
akan digunakan. Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan grafik histogram dan
grafik normal plor, dimana prinsip dari normalitas ditunjukkan dengan tingkat
penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti grafik

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal dan sebaliknya.

Pengujian normalitas data juga dapat dilakukan dengan menggunakan uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan melihat tingkat signifikansi 5%.
Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas ini adalah dengan melihat

probabilitas asymp.Sig (2-tailed), jika probabilitas asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka
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data mempunyai distribusi normal dan sebaliknya jika probabilitas asymp.Sig (2-
tailed) < 0,05 maka data mempunyai distribusi tidak normal.
2. Uji Multikolinearitas

Salah satu asumsi yang penting terutama untuk model regresi berganda
adalah bahwa variabel-variabel independen dalam model itu tidak berkorelasi secara
sempurna atau diasumsikan tidak multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan
dengan melihat angka tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas
yang digunakan untuk angka folerance mendekati 1, sedangkan untuk VIF kecil dari
10. Jika nilai VIF untuk semua variabel independen di bawah 10 dan angka
tolerance-nya mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antara variabel independen tersebut.

Pengujian multikolinearitas akan menggunakan Variance Inflation Factor

(VIF) dengan rumus:

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganngu
pada periode t-1 (Ghozali, 2005).

Pengujian autokorelasi menggunakan Durbin Watson. Jika angka D-W

diantara -2 dan +2, berarti tidak terjadi autokorelasi (Singgih Santoso, 2000).
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4. Uji Heterokedastisitas

Pengujian situasi heteroskedastis ini dilakukan dengan pendekatan grafik
SPSS. Deteksi dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
tertentu, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah
residual (Y Prediksi-Y Sesungguhnya). Dasar pengambilan keputusan (Singgih

Santoso, 2000):

a. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terdapat

situasi heteroskedastis.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi situasi heteroskedastis.

Pengujian Hipotesis:
1) Uji Koefisien determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk melihat besar variasi dari
variabel independen secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel dependen

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

JK;
JK,

R?=

dimana :
JKg  :jumlah kuadrat regresi (explained sum of square)

JKy  :jumlah total kuadrat (toral sum of square)
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Nilai R? berada antara 0 dan 1. Semakin mendekati nilai 1 atau 100%, maka semakin

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

2)  Uji Statistik F

Untuk menguji hipotesis pertama, yaitu apakah variabel-variabel bebas dalam
penelitian tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikatnya,
maka dilakukan pengujian secara bersama-sama terhadap koefisien regresi dengan

menggunakan uji F. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut

1. Menentukan tingkat signifikansi a = 0,05 dan degree of freedom (df) = (k-1)
(n-k) untuk menentukan nilai F tabel yang merupakan patokan daerah
penerimaan dan penolakan.

2. Menghitung nilai F dengan rumus (Gujarati, 2003:939)

2
po_ Rk
A-R%)I(n-k)

dimana;:

R adalah Koefisien korelasi ganda
k adalah Jumlah variabel independen
n adalah Jumlah anggota sampel

F adalah F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
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3)  Uji Statistik t

Untuk menguji hipotesis kedua dilakukan secara parsial atau disebut dengan
uji t, yaitu menguji signifikan konstansta dan variabel independen yang terdapat
dalam persamaan tersebut secara individu apakah berpengaruh terhadap nilai variabel

independen (Gujarati, 2003:259). Rumusnya :

t=£i.
Sﬂ

dimana :
pi adalah koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas

Spi adalah standard error dari Bi
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Sampel

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh karakteristik perusahaan
(variabel independen) terhadap pengungkapan corporate social responsibility
(variabel dependen) dengan 7 dimensi pengungkapan, yaitu Lingkungan, Energi,
Kesehatan dan Keselamatan tenaga kerja, Lain-lain tentang tenaga kerja, Produk,

Keterlibatan masyarakat dan Hal-hal umum lainnya.

Sampel penelitian adalah perusahaan pertambangan dan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2006-2008 yang melakukan
pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan tahunan. Berdasarkan
kriteria sampel yang telah ditetapkan, maka diperoleh 30 perusahaan pertambangan
dan manufaktur yang memenuhi syarat sebagai sampel. Daftar perusahaan yang
dijadikan sampel disajikan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Daftar Perusahaan Sampel

No. | Klasifikasi Industri Kode Nama Perusahaan
1 ENRG | Energi Mega Persada Tbk
PERTAMBANGAN
2 NICO | Internasional Nickle Indonesia Tbk
3 AKKU | Aneka Kemasindo Utama Tbk

60




10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

MANUFAKTUR

ALMI

Alumindo Light Metal Industry Tbk

APLI

Asiaplast Industries Tbk

BRAM

Branta Mulia Tbk

BRNA

Berlina Tbk

BTON

Betonjaya Manunggal Tbk

BUDI

Budi Acid Jaya Tbk

DYNA

Dynaplast Tbk

ETWA

Eterindo Wahanatama Tbk

GGRM

Gudang Garam Tbk

HEXA

Hexindo Adiperkasa Tbk

Intikeramik Alamasri Industry Tbk

IKBI

Sumi Indo Kabel Tbk

INTA

Intraco Penta Tbk

JKSW

Jakarta Kyoei Steel Works Tbk

JPRS

Jaya Pari Steel Tbk

KICI

Kedaung Indah Can Tbk

KONI

Perdana Bangun Pusaka Tbk

LION

Lion Metal Works Tbk

LMPI

Langgeng Makmur Plastik Industry Tbk

LMSH

Lion Mesh Prima Tbk

LTLS

Lautan Luas Tbk

MYRX

Hanson International Tbk
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26

27

28 MANUFAKTUR

29

30

NIPS

Nipress Tbk

PYFA

Pyridam Farma Tbk

SOBI

Sorini Argo Asia CorporindoTbk

STTP

Siantar TOP Tbk

TBLA

Tunas Baru Lampung Tbk

4.2 Statistik Deskriptif

Sebelum membahas hasil regresi, dibawah ini akan disajikan terlebih dahulu

statistik deskriptif sampel yang merupakan gambaran tentang ringkasan data dari

masing-masing variabel yang akan dimasukkan dalam proses pengujian hipotesis.

Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam memahami data dimulai dari jumlah

data (N), nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata (Mean) dan standar

penyimpangan (Std. Deviation). Statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2

dibawah ini:
Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
Variabel Penelitian | N | Minimum | Maksimum | Mean %““i"‘i'
Ukuran Perusahaan 90 9,00 17,2 13,2 1,62
Leverage 90 -1,75 2,90 0,99 0,91
Profitabilitas 90 -0,16 0,10 0,03 0,03
Ukuran Dewan | 90 2,00 10,0 31 1,62
Komisaris
Kepemilikan 90 0,02 9,58 2,62 2,33
Manajemen
Umur Perusahaan 20 2,00 19,0 12,3 4,46
Kepemilikan Saham | 90 6,85 98.8 29.0 16,5
Publik
Pengungkapan CSR 90 0,05 0,47 0,18 0,10
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Pada tabel 4.2 diatas diperoleh nilai rata-rata (mean), tingkat penyimpangan
penyebaran data (standar deviasi) serta jumlah total populasi untuk setiap variabel
penelitian. Pada variabel ukuran perusahaan yang diukur dari penjualan besih
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 13,2 dengan tingkat penyimpangan
penyebaran data (standar deviasi) yaitu sebesar 1,62. Pada tingkat /everage memiliki
nilai rata-rata (mean) 0,99 dan tingkat penyimpangan penyebaran data (standar
deviasi) sebesar 0,91. Pada variabel profitabilitas memiliki nilai rata-rata (mean)
0,03 dan tingkat penyimpangan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 0,03. Pada
variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai rata-rata (mean) 3,51 dan tingkat
penyimpangan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 1,62. Pada variabel
kepemilikan manajemen memiliki nilai rata-rata (mean) 2,62 dan tingkat
penyimpangan penyebaran data (standar deviasi) sebesar 2,33. Pada variabel umur
perusahaan yang diukur dari umur perusahaan semenjak penawaran saham perdana
memiliki nilai rata-rata (mean) 12,3 dan tingkat penyimpangan penyebaran data
(standar deviasi) sebesar 4,46. Pada variabel kepemilikan saham publik memiliki
nilai rata-rata (mean) 29,0 dan tingkat penyimpangan penyebaran data (standar
deviasi) sebesar 16,5.

Pada tabel 4.2 diatas juga menginformasikan bahwa nilai rata-rata (mean)
sampel memiliki tingkat pengungkapan corporate social responsibility sebesar 18%
dengan tingkat penyimpangan penyebaran data (standar deviasi) 0,10. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kurang dari separuh dari 78 item pengungkapan corporate
social responsibility yang digunakan dalam penelitian ini dipaparkan oleh rata-rata

perusahaan publik pada laporan tahunannya. Angka ini hampir sama dengan
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penelitian Chau dan Gray (2001) yakni berkisar 13% dari 113 item pengungkapan
sukarela pada perusahaan publik di Singapura dan Hongkong.

Pada bagian berikut ini akan diuraikan mengenai hasil pengujian terhadap
asumsi-asumsi klasik dalam model regresi linear berganda yang meliputi uji

normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

4.3 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas Data

Menurut Santoso (2001) uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui pola distribusi penyebaran dari nilai variance yang digunakan dalam
mengukur variabel penelitian. Dalam melakukan pengujian normalitas digunakan uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Normalnya hasil pengujian ditentukan dari
nilai asymp.sig yang dihasilkan dalam pengujian yang harus > alpha 0.05.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan ditemukan hasil

pengujian normalitas seperti yang telah diringkas pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Normalitas
Variabel Penelitian Sig Alpha Keterangan
Ukuran Perusahaan 0,767 0,05 Normal
Leverage 0,061 0,05 Normal
Profitabilitas 0,059 0,05 Normal
Ukuran Dewan 0,069 0,05 Normal
Komisaris
Kepemilikan 0,085 0,05 Normal
Manajemen
Umur Perusahaan 0,157 0,05 Normal
Kepemilikan Saham 0,098 0,05 Normal
Publik
Pengungkapan CSR 0,055 0,05 Normal



Dari tabel 4.3 diketahui bahwa seluruh variabel penelitian yang terdiri dari
ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, kepemilikan
manajemen, umur perusahaan, kepemilikan saham publik dan pengungkapan CSR
untuk seluruh sampel (tahun 2006-2008) mempunyai distribusi data yang normal
karena probabilitas nilai statistik Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai asymp.sig
> alpha 0,05 pada taraf kepercayaan 95% yaitu sebesar 0.767, 0.061, 0.059, 0.069,

0.085, 0.157, 0.098 dan 0.055.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis perlu terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik yang berguna untuk mengetahui nilai keakuratan dari sebuah variabel.
Salah satu bagian dari uji asumsi klasik yang terpenting adalah uji multikolinearitas.
Menurut Santoso (2001) uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui hubungan yang terjadi antar variabel independen, jika terjadi hubungan
yang kuat antar variabel independen maka gejala multikolinearitas terditeksi, dan
sebaliknya. Untuk mengetahui ada atau tidak gejala multikolinearitas dalam
penelitian ini digunakan indikator nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai
tolerance. Jika nilai tolerance mendekati 1 dan nilai VIF < 10 maka gejala
multikolinearitas tidak terditeksi dan sebaliknya. Berdasarkan proses estimasi data
yang telah dilakukan ditemukan hasil pengujian seperti yang terlihat pada tabel

dibawah ini:
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Tabel 4.4
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Ukuran Perusahaan 0,840 1,190 Tidak Terjadi
Leverage 0,988 1,021 Tidak Terjadi
Profitabilitas 0,908 1,101 Tidak Terjadi
Ukuran Dewan 0,723 1,383 Tidak Terjadi
Komisaris
Kepemilikan 0,882 1,134 Tidak Terjadi
Manajemen
Umur Perusahaan 0,760 1,317 Tidak Terjadi
Kepemilikan Saham 0,819 1,221 Tidak Terjadi
Publik

Dari tabel 4.4 diketahui bahwa seluruh variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki nilai folerance mendekati 1 dan nilaj VIF < 10
sehingga dapat disimpulkan dalam pengujian atau estimasi data seluruh variabel
independen yang digunakan tidak terditeksi gejala multikolinearitas sehingga

pengujian hipotesis dapat untuk dilaksanakan.

43.3 Uji Autokorelasi

Salah satu pengujian asumsi klasik yang terpenting adalah uji autokorelasi,
dalam uji ini akan diketahui pola sebaran antara satu kesalahan pengganggu dengan
kesalahan pengganggu pada waktu yang lain. Syarat dilakukannya pengujian
autokorelasi adalah data yang digunakan dalam sebuah pengujian adalah data time
series atau data yang didasarkan pada dasar urutan waktu. Dalam penelitian ini data
yang digunakan adalah data pooling (yaitu gabungan data tfime series dan cross

sectional) oleh sebab itu pengujian autokorelasi dalam penelitian ini masih dapat
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dilakukan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan ditemukan hasil seperti
yang terlihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summan®

Durbin-
Model Watson
1 1,3948

2. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik,
Umur Perusahaan, Leverage, Kepemilikan
Manajemen, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris

b. Dependent Variable: Pengungkapan CSR

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan nilai D-W sebesar 1,394 nilai tersebut
berada diantara -2 > 1,394 > 2 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala autokorelasi sehingga tahapan

pengujian hipotesis dapat untuk dilaksanakan.

4.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.

Dibawah ini merupakan hasil dari pengujian heteroskedastisitas.
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Gambar 4.1
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
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Dependent Variable: Pengungkapan CSR
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Dengan melihat gambar diatas terlihat dengan jelas bahwa tidak adanya pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y, maka dapat

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang dikemukakan dalam bab

sebelumnya, untuk menganalisa data dipergunakan analisa regresi linear berganda

menggunakan komputer program SPSS, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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4.4.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien kolerasi (R) menunjukkan seberapa besar korelasi atau
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen. Koefisien
korelasi dikatakan kuat jika nilai R berada diatas 0,5 dan mendekati 1. Adapun
koefisien determinasi (goodness of fit), yang dinotasikan dengan R? merupakan suatu
ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R?) mencerminkan kemampuan
model dalam menjelaskan variabel dependen. Koefisien korelasi dan koefisien

determinasi dari model penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6:

Tabel 4.6
Hasil Uji R?
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,608° 1360 315 108071

4. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Umur

Perusahaan, Leverage, Kepemilikan Manajemen,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan
Komisaris

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,608, hal
ini berarti hubungan antara pengungkapan CSR dengan variabel-variabel
independennya adalah kuat dengan didasarkan pada nilai R yang berada diatas 0,5.
Nilai R Square yang didapat adalah 0.369 atau 36,9 %. Hasil ini menjelaskan bahwa
36,9% variabel pengungkapan CSR ditentukan oleh ketujuh variabel independen
dalam penelitian yaitu ukuran perusahaan (size), leverage, profitabilitas, ukuran
dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur perusahaan, dan kepemilikan
saham publik. Sedangkan sisanya sebesar 63,1% (100% - 36,9%) dijelaskan oleh

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4.4.2 Hasil Uji F

Uji ini bertujuan untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F ini dapat

dilihat pada tabel 4.7:
Tabel 4.7
Hasil Uji F
ANOVA®

akd Sum of ot Mea F
1 Regression ua'.‘;la 7 . l"&'(')7.1;5 6,859 /

Residual 534 82 ,007

Total 847 89

8. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Umur Perusahaan, Leverage,
Kepemilikan Manajemen, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan
Komisaris

b. Dependent Variable: Pengungkapan CSR

Dari hasil uji yang telah dilakukan didapat nilai Fhitung sebesar 6,859 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka Ha
diterima sehingga model regresi penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini berarti ukuran perusahaan
(size), leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen,
umur perusahaan, dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama dapat
mempengaruhi  pengungkapan corporate social responsibility, atau variabel
independen mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility secara
signifikan.

4.4.3 Hasil Ujir
Model regresi linear berganda (multiple regression analysis) akan

memperlihatkan pengaruh ukuran perusahaan (size), leverage, profitabilitas, ukuran
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dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur perusahaan, dan kepemilikan
saham publik secara simultan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai masing-masing koefisien
regresinya. Pengujian terhadap koefisien regresi variabel-variabel independen
dilakukan dengan tingkat keyakinan (confidence level) sebesar 95% dan level of
significance sebesar 5%. Hasil analisis regresi berganda terhadap data penelitian

ditunjukkan pada tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji t Statistik
Coefficlents®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Ermor Beta t Sig. |
1 (Constant) -035 ,080 -,389 698
Ukuran Perusahaan ,018 ,006 313 3,268 002
Leverage ,023 ,009 214 2,422 ,018
Profitabilitas ,180 271 ,081 ,666 ,508
Ukuran Dewan Komisaris ,014 ,006 ,235 2,274 ,026
Kepemilikan Manajemen -,009 ,004 -,208 -2,230 ,029
Umur Perusahaan -,008 ,002 -377 -3,748 ,000
Kepemilikan Publik ,000 ,001 ,085 673 ,503

a. Dependent Variable: Pengungkapan CSR

Dari hasil pengolahan data maka dapat ditentukan hasil persamaan sebagai berikut:
Y =-0,035 + 0,019 X7 + 0,023 X2 + 0,180 X3 + 0,014 X4 - 0,009 X5 - 0,008 X6 +
0,000 X7
Dimana:
Y = Indeks Pengungkapan (pengungkapan corporate social responsibility)

X1 = Ukuran Perusahaan (penjualan bersih)

X2 = Leverage (debt to equity rasio)




X3 = Profitabilitas (net profit margin)

X4 = Ukuran Dewan Komisaris (Jumlah anggota dewan komisaris)

Xs = Kepemilikan Manajemen (% Saham yang dimiliki manajemen)

X6 = Umur Perusahaan (Umur perusahaan sejak penawaran saham perdana)
X7 = Kepemilikan Saham Publik (% Saham yang dimiliki publik)

Dari tujuh variabel independen yang dimasukkan dalam persamaan regresi,
variabel profitabilitas dan kepemilikan saham publik tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Variabel
profitabilitas dan kepemilikan saham publik memberikan nilai signifikansi sebesar
0,508 dan 0,503 berada diatas angka 0,05, sedangkan variabel-variabel ukuran
perusahaan (size), leverage, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen dan
umur perusahaan mempunyai tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
0,002, 0,018, 0,026, 0,029 dan 0,000 yang berarti variabel-variabel tersebut
berpengaruh  secara signifikan terhadap pengungkapan corporate social

responsibility.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penyajian data hasil penelitian berserta pengolahannya yang
bersumber dari Annual Report perusahaan pertambangan dan manufaktur yang
terdaflar di Bursa Efek Indonesia dan ICMD 2006-2008, maka penulis dalam
pembahasan ini akan membahas hasil penelitian sesuai dengan permasalahan yang
diajukan.
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Hipotesis Pertama

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan oleh p-
value sebesar 0,002 (p < 0,05) dan arah pengaruhnya positif yakni 0,019. Hasil ini
mendukung hipotesis penelitian pertama yang menyatakan bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chow dan Boren (1987), Cooke (1992),
Wallace er al. (1994), Subtoro (2003), dan Karin dan Ahmed (2005) yang
menemukan karakteristik perusahaan yang diproksikan dengan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan laporan tahunan. Pengungkapan
corporate social responsibility yang dilakukan oleh perusahaan terkait dengan besar
kecilnya size dari perusahaan yang tercermin dalam penjualan bersih suatu
perusahaan. Hal ini sesuai dengan beberapa alasan bahwa perusahaan yang penjualan
bersihnya besar cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi corporate social
responsibility dibandingkan perusahaan yang penjualan bersihnya kecil. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang penjualan bersihnya besar lebih lebih mungkin
memiliki beragam jenis produk dan beroperasi di berbagai tempat, termasuk luar
negeri serta memiliki karyawan berketerampilan tinggi dalam menerapkan sistem
pelaporan manajemen dengan teknologi tinggi sehingga mengharuskan perusahaan
tersebut untuk mengungkapan informasi corporate social responsibility yang luas
dikarenakan perusahaan tersebut memiliki usaha yang berskala besar yang tidak
hanya menjalankan aktivitas operasional didalam negeri namun juga telah merambah

ke manca negara.
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Hipotesis Kedua

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa tingkat leverage perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan oleh p-
value sebesar 0,026 (p > 0,05). Hasil ini mendukung hipotesis penelitian kedua yang
menyatakan bahwa variabel tingkat leverage perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Temuan ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Meek et al. (1995), Na’im dan Rakhman (2000),
Subroto (2003), serta Simanjuntak dan Widiastuti (2004) yang menemukan tingkat
leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan bahwa terdapat suatu
potensi untuk mentranfer kekayaan dari debtholders kepada pemegang saham dan
manajer pada perusahaan yang tingkat ketergantungannya kepada utang sangat tinggi
sehingga menimbulkan biaya keagenan (agency costs) yang tinggi. Untuk
mengurangi biaya keagenen (biaya monitoring) manajer akan memberikan
pengungkapan yang lebih luas (komprehensif) guna meyakinkan kreditur. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang tumbuh besar memiliki kewajiban yang lebih besar
dalam memuaskan kebutuhan krediturnya terhadap informasi dengan cara
memberikan pengungkapan corporate social responsibility secara lebih terperinci

pada laporan tahunannya.

Hipotesis Ketiga
Pada tabel 4.8 terlihat bahwa profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan

oleh p-value sebesar 0,804 (p > 0,05). Hasil ini tidak mendukung hipotesis penelitian




ketiga yang menyatakan bahwa variabel profitabilitas perusahaan berpengaruh

positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil temuan
penelitian ini sama dengan hasil penemuan yang dilakukan oleh Wallace ef al.
(1994), Mekk et al. (1995) dan Subroto (2003) yang menemukan profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini
menjelaskan bahwa perusahaan tetap akan mengungkapkan informasi corporate
social responsibility walaupun perusahaan tersebut dalam keadaan rugi, artinya
bahwa perusahaan di Indonesia sudah mulai menganggap penting keberadaan
pengungkapan tanggung jawab sosial. Sehingga semakin besar keuntungan yang
diperoleh akan semakin tinggi juga nilai dari kinerja corporate social responsibility
yang dilakukan. Seperti yang dinyatakan oleh Alexander dan Bucholdz (1978) dalam
Belkaoui dan Karpik (1989) bahwa manajemen yang sadar dan masalah corporate
social responsibility juga akan mengajukan kemampuan yang diperlukan untuk

menggerakkan kinerja keuangan perusahaan (Sembiring, 2003).

Hipotesis Keempat

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan oleh p-value sebesar
0,039 (p > 0,05). Hasil ini mendukung hipotesis penelitian keempat yang
menyatakan bahwa variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Coller dan Gregory (1999) dalam Sembiring (2005) yang menyatakan
bahwa semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah

untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif
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Dikaitkan dengan corporate social responsibility, maka tekanan terhadap manajemen

juga akan semakin besar untuk mengungkapkan corporate social responsibility.

Hipotesis Kelima

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan oleh p-value sebesar
0,032 (p > 0,05). Hasil ini mendukung hipotesis penelitian kelima yang menyatakan
bahwa variabel kepemilikan manajemen perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini sesuai dengan beberapa
alasan bahwa struktur kepemilikan manajemen umumnya dapat bertindak sebagai
pihak yang memonitor perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan manajemen yang
besar (lebih dari 5%) mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen
perusahaan. Semakin besar kepemilikan manajemen maka semakin efisien
pemanfaatan aktiva perusahaan dan diharapkan juga dapat bertindak sebagai
pencegah terhadap pemborosan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Hal ini
berarti kepemilikan manajemen dapat menjadi pendorong perusahaan untuk
melakukan pengungkapan corporate social responsibility. Secara lebih dalam, bank
dan investor institusi telah membuktikan bahwa corporate social responsibility
merupakan salah satu faktor penting dalam keputusan investasi mereka. Sehingga,
corporate social responsibility yang tinggi akan meningkatkan akses perusahaan

terhadap sumber modal.
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Hipotesis Keenam

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan oleh p-value sebesar
0,013 (p > 0,05). Hasil ini mendukung hipotesis penelitian keenam yang menyatakan
bahwa variabel umur perusahaan perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin lama perusahaan tercatat dibursa maka semakin berpengalaman perusahaaan
dalam menghadapi beragam tuntutan stakeholders. Pengalaman tersebut mendorong
kesadaran pihak manajemen akan manfaat dari luasnya pengungkapan informasi
corporate  social responsibility dalam memberikan pemahaman terhadap
stakeholders akan resiko yang dihadapi dan ditanggung perusahaan dalam jangka

pendek maupun dalam jangka panjang.

Hipotesis Ketujuh

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa kepemilikan saham publik tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility yang ditunjukkan
oleh p-value sebesar 0,440 (p > 0,05). Hasil ini tidak mendukung hipotesis penelitian
ketujuh yang menyatakan bahwa variabel kepemilikan saham publik berpengaruh
positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Ada beberapa alasan
yang mungkin dapat menjelaskan hal ini antara lain: (1) pemilik saham publik pada
umumnya merupakan investor kecil, sehingga tidak memiliki otoritas atas informasi

keuangan maupun non keuangan yang diinginkan, (2) dalam realitanya banyak

investor lebih mengandalkan alat analisis yang bersifat teknis dari pada alat analisis




yang bersifat fundamental, sehingga hal ini tidak akan mempengaruhi luas

pengungkapan corporate social responsibility.

Hipotesis Kedelapan

Dari hasil pengujian secara bersama-sama (simultan), dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan (size), leverage, profitabilitas, ukuran dewan komisaris,
kepemilikan manajemen, umur perusahaan dan kepemilikan saham publik
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility, yang
ditunjukkan dari tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai adjusted R square sebesar
0,369 yang artinya variasi dalam perubahan tingkat pengungkapan corporate social
responsibility (indeks) dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur perusahaan
dan kepemilikan saham publik sebesar 36,9%. Sisanya sebesar 63,1% dijelaskan oleh

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.
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BABYV

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI PENELITIAN

5.1 Kesimpulan

Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menguji hipotesis pengaruh pengungkapan corporate social responsibility dalam
laporan tahunan perusahaan pertambangan dan manufaktur dengan seperangkat
karakteristik perusahaan menunjukkan hasil yang secara statistik signifikan.
Pengujian hipotesis penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut:

1. Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, leverage,
profitabilitas, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen, umur
perusahaan dan kepemilikan saham publik secara bersama-sama (simultan)
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pengungkapan corporate social
responsibility dalam laporan tahunan perusahaan pertambangan dan manufaktur
yang diungkapkan sebesar 36,9% (Adjusted R? = 0,369). Sisanya sebesar 63,1%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan. Jika dilihat dari
signifikansinya, secara simultan variabel yang digunakan berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung dan nilai signifikansi dari masing-masing variabel
tersebut

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size), leverage,
ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajemen dan umur perusahaan secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social
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responsibility dalam laporan tahunan perusahaan pertambangan dan
manufaktur.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan kepemilikan saham
publik menunjukkan bahwa secara parsial tidak mempengaruhi pengungkapan
corporate  social  responsibility dalam laporan tahunan perusahaan
pertambangan dan manufaktur.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik.

1. Penelitian ini hanya terdiri dari tiga tahun periode pengamatan, yaitu
informasi laporan tahunan dan ICMD 2006, 2007 dan 2008.

2. Perhitungan indeks CSR dilakukan dengan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Sembiring pada tahun 2005, yaitu dengan pendekatan
dikotomi (setiap item CSR dalam instrumen penelitian diberi nilai 1 jika
diungkapkan dan nilai 0 jika tidak diungkapkan) tanpa memperhatikan
kualitas pengungkapannya.

3. Sampel yang digunakan hanya perusahaan pertambangan dan manufaktur
saja, dan jumlah sampel hanya 30 perusahaan, sehingga tidak diketahui
bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel independen
lainnya pada jenis perusahaan lain seperti jasa, perbankan, perusahaan

properti dan lainnya.
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5.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian, secara teoritis dapat diketahui bahwa
ukuran perusahaan (size), leverage, ukuran dewan komisaris, kepemilikan
manajemen, dan umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility dalam laporan tahunan perusahaan
pertambangan dan manufaktur, sedangkan profitabilitas dan kepemilikan saham
publik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility dalam laporan tahunan perusahaan pertambangan dan manufaktur.
Untuk itu, bagi perusahaan yang telah melakukan pengungkapan corporate social
responsibility dalam laporan tahunan agar tetap mengungkapkannya dan menambah
item pengungkapan. Perusahaan sebaiknya ~mempertimbangkan kualitas
pengungkapan corporate social responsibility, tidak hanya kuantitasnya saja. Selain
itu, perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI terutama perusahaan pertambangan
dan manufaktur sebaiknya juga mulai menggunakan Sustainability Reporting
(Laporan Berkelanjutan) sebagai media pengungkapan corporate social
responsibility agar pihak-pihak yang berkepentingan lebih memahami dan mudah
menganalisis kondisi perusahaan dalam kaitannya dengan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Sementara itu, bagi perusahaan yang belum mengungkapan corporate
social responsibility dalam laporan tahunannya, harus segera melakukan
pengungkapan ini karena sudah adanya aturan-aturan yang tegas terhadap
pengungkapan corporate social responsibility yang diungkapkan dalam UU No. 40

Tahun 2007.
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Lampiran I: Kategori Pengungkapan CSR (Total 78 Item)

I. Lingkungan

1.

Pengendalian polusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan untuk
pengurangan polusi.

Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan
polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi.

3. Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi.

Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber
alam, misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.

Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air dan
kertas.

6. Penggunaan material daur ulang.

7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat

perusahaan.

8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.

9.

10.
11.
12.

13,

Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.

Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah.

Pengolahan limbah.

Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan
perusahaan.

Perlindungan lingkungan hidup.

Energi

|

M RN W R

Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi.
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi.
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang.
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi.
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk.

Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk.
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan.



III. Kesehatan Dan Keselamatan Tenaga kerja
&

4
K
4.
.
6.
; A
8.

Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja.
Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental.
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja.

Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja.

Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja.

Menetapkan suatu komite keselamatan kerja.

Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja.
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja.

IV. Lain-lain tentang Tenaga Kerja

1.
2,

® N v oa

10.
11,
12,
13.
14.
15.

Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat.

Mengungkapkan persentase atan jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam
tingkat manajerial.

Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam
pekerjaan.

Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat.

Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja.

Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan.
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja.

Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan.

Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan.

Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi.

Pengungkapkan persentase gaji untuk pensiun.

Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan.

Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan.

Mengungkapkan tingkatan manajerial yang ada.

Mengungkapkan disposisi staff di mana staff ditempatkan

16. Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka.

1%,

Mengungkapkan statistik tenaga kerja, misal: penjualan per tenaga kerja.



18. Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut.
19. Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja.

20. Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain.

21. Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja.

22. Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan
perusahaan.

23. Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah.

24. Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh.

25. Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja.

26. Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan.

27. Peningkatan kondisi kerja secara umum.

28. Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja.

29. Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja.

. Produk

1. Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk
pengemasannya.

Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk.

Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk.
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standar keselamatan.

Membuat produk lebih aman untuk konsumen.

Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.

Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan

NS e wN

penyiapan produk.

8. Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan.

9. Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan.

10. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat (Misalnya
ISO 9000).



VL. Keterlibatan Masyarakat
|

2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.

Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat,
pendidikan dan seni.

Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar.
Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat.

Membantu riset medis.

Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni.
Membiayai program beasiswa.

Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat.

Mensponsori kampanye nasional.

Mendukung pengembangan industri lokal.

VII. Umum

1.

Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan
tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.

Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang
disebutkan di atas.
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4. Produk memenuhi standar keselamatan
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8. Informasi atas keselamatan produk perusahaan

10. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telsh meningkat (misalnya IO 9000)

Total Produk

VL Keterlibatan Masyarakat

L. Sumbangan tunai, produk; pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakt, pendidikan, dan seni

2. Tenaga kerja paruh waktu dari mahasiswa/pelajar

3. Sebagai sponsor untuk proyek kesahatan masyarakat

4. Membantu riset medis

5. Sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar, atau pameran seni

6. Membiayai program beasiswa

TOTAL SELURUH ITEM YANG DIUNGKAPKAN
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10. Dynaplast Tbk (DYNA)

9. Budi Acid Jaya Tbk (BUDI)

8. Betonjaya Manunggal Thk (BTON)

7. Berlina Thk (BRNA)

L&Brnnta Mulia Tbk (BRAM)

(8002-9007) ANILIVAONVIN

5. Asiaplast Industries Tbk (APLI)
4. Alumindo Light Metal Industry Thk (ALMI)
3. Aneka Kemasindo Utama Thk (AKKUD)
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1L Energi - Lanjutan

7. Kebijakan energi perusahaan
Total Energi

mmmwm

2. Mempromosikan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental

3. Statistik kecelakaan kerja

4.Munnimsumhkadmchnhmhmm:kajl
s.umww.mmmmmj.
6. Menctapkan suatu komite keselamatan kerja

7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja
8. Pelayanan kesehatan tenaga kerja

" Pusemﬁmhhmkuymufwﬂmunﬁmnmpml
3. Tujmmnnluﬂjawuﬁulmﬂd&hnpdnjm

I.Puehtmmmmﬁmnmkqjaw‘r_mgy
4hggra_mmﬁkanqmm_:nphupmu/w

Total Keschatan dan Kesclamatan Kerja

dikan

3. mwmmmmnmdiumm

kerja

7. Mendirikan suatu

8. anmauubimbin!mu&ﬂkany!dahmmnwundmdiﬁ &tau yg telah membuat kesalahan

9. Perencanaan kepemilikan rumah karyawan
10. Fasilitas untuk aktivitas rekreasi

jian dalam

11. Persentase gaji untuk pensiun
12. Kebij

13. Sumish tenaga kerja dalam perusahaan

14. Ti

kerja

15. Disposisi staff-dimana staff ditempatkan

16. Jumiah staff, masa kerja, dan kelompok usia mereka
-

17. Statistik

: penjualan
direkrut

18. Kualifikasi

oleh tenaga ke

20. Rencana

21. mwmmwmmmmk@mmnnﬁqua
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30. Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA)

29. Siantar TOP Tbk (STTP)

28. Sorini Argo Asia CorporindoTbk (SOBI)
27. Pyridam Farma Tbk (PYFA)
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Wuﬁ kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat

2. Pelatihan tonags kerje melatui program tertentn di tempat kecja
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Kualifikasi tenaga korja yang dirckrot
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10. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telsh meningkat (misainya SO 9000)

Total Produk

VL Keterfibatan Masyarskat

1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk menduk ig akiivitas masyarakt, pendidikan, dan semi

2. Tenaga kevja paruh waktu dari mahasiswa/pelsjar

3. Sebegai sponsor untuk proyek kesshatan masyarakat




Lampiran IV: Data Varisbel Independen dan Dependen

PENJUALAN PER AL KEW, TOTAL EQUITY LEVERAGE
s | ] 200 200 Mo v | e | o | 2o
1.459.460 1,137,543 1.859:071 6.879.108 6.022 531 3379.921 1.894.724 3.352.239 3.711.241 3,63 1,80
12.073.058 21.907.287 14.367.462 3.970.583 4715792 3322613 15.187,071 13.039.707 16.653.630 0,26 0, 1
22334 23.062 8:070 16.650 19.337 16.432 34.587 34.548 26,427 0,48 0,56 [)
1.969.677 2321871 2.376.798 793.180 924.245 1.200.831 436,530 446,682 435.8%7 1,74 207 2,76
161.450 192974 300.786 132536 164,930 150,600 134.888 130.304 125.482 0,98 127 1,20]
1.510.642 1.547.112 1.637.886 507.218 462352 480,181 333.625 94,006 998.023 0,61 o%; 0,48
306.652 375.941 479934 244.417 210.370 230.647 147.240 156,532 181.297 1,66 1,34 1,27
57.254 115.203 172.391 8.043 12.034 15271 25,632 34415 55.238 031 035 028
1072908 | 1.350.298 1.551:987 664,153 821.335 1.050.039 228784 625.961 618.850 2,90 131 1,70
1.002.785 1.139.136 1.382:074 635.211 635 690 117.902 383.385 333879 401.249 L7l 1,63 179
396252 421311 714819 134,501 71,018 168.086 361.836 368,831 248823 0,43 0,19 0
26.339.297 27.389.365 | 30.251.:643 8.558.428 9,640,418 8.353.688 13.157.233 14.119.796 15.519.266 83, 0,68 0,38
1.395.736 1.741.131 2792930 858555 1.003.049 1226286 345.549 374818 612,660 :.,gl 2,68 2,00
138.491 204.231 245,658 472.063 429.724 438111 208.061 339.686 342992
1.914.345 1.590.435 1.645.326 217.003 149.273 129.272 373.293 440.049 507.136
606.510 710.996 1.120472 521.270 558.138 308 595 310.576 303,680 328623
125,853 131.285 190087 617,095 678.743 718.864 (353.602)f 388 604 41851
340210 432808 732.703 10337 48176 129.512 179.048 220614 269.771 | 0,06 022 o.d
75.092 64.064 93,195 81,629 17.424 20322 58,585 62,838 65 89 1,39 0, 031
38.720 53.7171 30853 43337 43.508 36,950 20892 19.416 16.608 217 224 222
143.272 179.568 229,607 37917 46.260 51.934 149.773 169.870 201.208 025 027 026
170,682 303.167 326.183 130.927 141.419 167.168 377.938 390.338 392910 033 036 043
79.343 11.237 163317 20.101 33.671 24.090 23.487 29.141 31.898 0,86/ 1,16 0,
2413.299 | 2712.5% 4.458:094 1.233.125 1.444.343 2:540.568 506, 396,140 799.390 243 42 318
191.856 288.196 - 442812 435436 162,355 226,458 89.297 (160.123)| 1,96 4 -1,01
160,153 403,749 480,458 131.294 198.947 201.690 88.934 91.299 123318 148 2,18 1,64
61.337 36 643 119.581 17.927 28.213 29.402 65.201 66 944 69253 027 042 042
806,580 1,042 452 1.493:211 238.060 364,690 316717 357.582 441320 343.759 0,72
335.208 600.330 624401 124 466 138,828 263313 343.026 358.620 363.437 0,36
1.193.999 1.844.207 3.955.846 1.183.409 1.518.219 1.908.928 864.441 934.960 $88.773 137
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Lampiran V: Hasil Uji SPSS

Statistik Deskriptif
Descriptives
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan 90 9,00 17.23 | 13,2103 1,.61902
Leverage 90 -1,75 2,90 ,9949 90717
Profitabilitas 90 -,16 ,10 ,0252 ,03313
Ukuran Dewan Komisaris 20 2,00 10,00 3,5111 1,62318
Kepemilikan Manajemen 90 ,02 9,58 26178 2,33014
Umur Perusahaan 920 2,00 19,00 12,2667 4,45905
Kepemilikan Publik 20 6,85 97,97 29,0418 16,51293
Pengungkapan CSR 90 ,05 47 1780 ,08755

Valid N (listwise) 90




1. Pengujian Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Ukuran h + q
Ukuran Dewan fepemilikai Umur [epemilika engung
erusahaaleveragdrofitabilitakomisarisanajemerterusahaal  Publik jpan CSF
N 90 20 90 90 20 90 90 90
Normal Parat®e Mean 13,2103 | ,9949 ,0252 | 3,5111 2,6178 | 12,2667 | 20,0418 | ,1780
Std. Deviation | 1,61902 90717 | ,03313 1,62318 | 2,33014 | 4,45905 |16,51293 | ,09755
Most Extreme Absolute 070 | 139 140 348 132 119 130 141
Differences  positive 070 | ,126 140 | 348 132 077 130 141
Negative -047 | -139 -134| -188 - 132 - 119 -089 | -110
Kolmogorov-Smimov 2 ,666 | 1,320 1,328 | 1,325 1,257 1,128 1,229 | 1,342
Asymp. Sig. (2-tailed) J67 | ,061 ,059 ,069 ,085 157 ,098 055
a.Test distribution is Normal.
bCalculated from data.
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Ukuran Perusahaan | 840 1,190
Leverage ,988 1,012
Profitabilitas ,908 1,101
Ukuran Dewan Komisaris 723 1,383
Kepemilikan Manajemen 882 1,134
Umur Perusahaan 760 1,317
Kepemilikan Publik ,819 1,229

a. Dependent Variable: Pengungkapan CSR
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1

Regression Studentized Residual

o
1

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summany
Durbin-
Model Watson
1 1,394

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik,
Umur Perusahaan, Leverage, Kepemilikan
Manajemen, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris

b. Dependent Variable: Pengungkapan CSR

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pengungkapan CSR
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2. Pengujian Hipotesis

Hasil Uji Koefisien determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,6082 ,369 315 ,08071

8. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Umur
Perusahaan, Leverage, Kepemilikan Manajemen,
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan
Komisaris

Hasil Uji Hipotesis F (Uji F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square I Sig.
1 ﬁegmsion 313 7 ,045 6,859 ,000®
Residual 534 82 007
Total ,847 89
8. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Umur Perusahaan, Leverage,
Kepemilikan Manajemen, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan
Komisaris
b. Dependent Variable: Pengungkapan CSR
Hasil Uji Hipotesis t (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sg' i
1 (Constant) -,036 ,080 -,389 ,698
Ukuran Perusahaan ,019 ,006 313 3,268 ,002
Leverage ,023 ,009 214 2,422 ,018
Profitabilitas ,180 271 ,061 ,666 ,508
Ukuran Dewan Komisaris ,014 ,006 ,235 2,274 ,026
Kepemilikan Manajemen -,008 ,004 -,208 -2,230 ,029
Umur Perusahaan -,008 ,002 - 377 -3,748 ,000
Kepemilikan Publik ,000 ,001 ,065 ,673 ,503

. Dependent Variable: Pengungkapan CSR



